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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalahkan kamu, 

tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapa yang 

dapat menolongmu setelah itu? Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-

orang beriman bertawakal.” 

(Q.S Ali Imran: 160) 
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SARI 

Sari, D. W. 2025. Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berbantuan Google Sites Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing: Dr. 

Hevy Risqi Maharani, S.Pd., M.Pd. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa sehingga diperlukan model pembelajaran berbantuan teknologi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tujuan penelitian adalah untuk menguji 

keefektifan model PBL berbantuan google sites terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa kelas X. Problem Based Learning (PBL) berbantuan google 

sites dilakukan dalam pembelajaran matematika materi peluang.  

 Penelitian yang dilakukan menggunakan metode pre-experiment yang 

dilaksanakan dengan desain one grup pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 

29 siswa kelas X.2 SMA Islam Sultan Agung 3. Instrumen penelitian ini adalah 

lembar observasi, angket respon siswa dan guru, serta tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Teknik analisis data menggunakan uji ketuntasan individu, uji 

ketuntasan klasikal, perbedaan rata-rata pretest dan posttest, terakhir uji N-Gain. 

 Uji ketuntasan individu diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji ketuntasan klasikal dengan statistik Z diperoleh 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 1,17772 ≥  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,6736. Berarti proporsi siswa mencukupi kriteria pada 

ketuntasan minimal lebih dari 75%. Paired sample test didapatkan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 artinya < 0,05 maka 𝐻0 ditolak. Uji N-Gain sebesar 0,7228 

dengan presentase 72,28% sehingga tergolong kategori tinggi dan cukup efektif. 

Saran peneliti yaitu guru dapat menjadikan model PBL berbantuan google sites 

sebagai alternatif pembelajaran yang efektif bagi siswa. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, google sites, kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa 
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ABSTRACT 

Sari, D. W. 2025. The Effectiveness of Problem Based Learning Model Assisted by 

Google Sites on Students' Mathematical Creative Thinking Ability. Thesis. 

Mathematics Education Study Program. Faculty of Teacher Training and 

Education, Sultan Agung Islamic University. Advisor: Dr. Hevy Risqi 

Maharani, S.Pd., M.Pd. 

 

 This research is motivated by the low students mathematical creative 

thinking skills, necessitating a technology-assisted learning model to address this 

issue. The study aims to examine the effectiveness of a Problem-Based Learning 

(PBL) model assisted by google sites on the mathematical creative thinking abilities 

of 10th grade students. The PBL with google sites is implemented in teaching 

probability in mathematics. 

 The research employs a pre-experimental method with a one-group pretest-

posttest design. The sample consists of 29 students from class X.2 of SMA Islam 

Sultan Agung 3. The research instruments include observation sheets, student and 

teacher response questionnaires, and tests of mathematical creative thinking 

abilities. Data analysis techniques involve individual mastery tests, classical 

mastery tests, comparison of pretest and posttest means, and the N-Gain test. 

 The individual mastery test using a one-sample t-test resulted in a 

significance value (2-tailed) of 0.000 < 0.05, so 𝐻0 was rejected. The classical 

mastery test using Z statistics showed that 𝑍𝑐𝑎𝑙𝑐𝑢𝑙𝑎𝑡𝑒𝑑= 1.17772 ≥ 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 =0.6736, 

indicating that the proportion of students meeting the minimum mastery criteria 

exceeded 75%. Furthermore, the paired sample test showed a significance value (2-

tailed) of 0.000 < 0.05, so 𝐻0 was rejected. The N-Gain test yielded a score of 

0.7228, corresponding to a percentage of 72.28%, which was categorized as high 

and considered quite effective. Based on these findings, the researcher suggests that 

teachers consider using the PBL model assisted by google sites as an effective 

alternative for student learning. 

 

Keywords: Problem Based Learning, google sites, students' mathematical creative 

thinking abilities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan adalah komponen utama bagi tiap individu dan suatu proses 

untuk memperoleh pengetahuan. Siswa di sekolah tidak sekadar sebagai penerima 

pengetahuan secara pasif, tetapi juga sebagai pencari pengetahuan yang aktif. Guru 

membimbing siswa untuk menggali lebih luas berbagai macam pengetahuan, 

mengembangkan minat dan bakat, serta beradaptasi dengan perubahan zaman. 

Pendidikan dianggap sebagai salah satu hal terpenting untuk mengembangkan 

potensi setiap orang (Mimbarwati et al., 2023). Salah satu langkah penting dalam 

proses pengajaran adalah membuat soal yang menilai kapasitas kognitif siswa. 

Bloom berpendapat kemampuan kognitif manusia dibagi menjadi enam 

tingkat: C1–C3 untuk mengingat, memahami, dan menerapkan, dan C4–C6 untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan penciptaan (Syarifuddin et al., 2022). Fikriani et 

al. (2020) berpendapat bahwa komponen kognitif Taksonomi Bloom termasuk 

tingkat analisis (C4), evaluasi (C5), dan penciptaan (C6) mencakup keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thingking Skills). Kemampuan berpikir 

tingkat tinggi menuntut siswa untuk berpikir lebih kritis, kreatif, dan analitis dalam 

memecahkan suatu permasalahan.  Kemampuan berpikir kreatif adalah salah satu 

kompetensi yang membentuk Higher Order Thingking Skills (HOTS) yang sering 

dikenal sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Wardani & Suripah (2023) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

dengan aktivitas kreatif dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi. Siswa perlu dilatih kemampuan berpikir kreatifnya untuk 

melihat berbagai kemungkinan dan menghasilkan ide-ide yang baru. Gustiani & 

Warmi (2023) dalam kajiannya menggunakan empat buah indikator dari 

kemampuan berpikir kreatif, yaitu: kelancaran (fluency), keaslian (originality), 

keluwesan (flexibility), serta elaborasi (elaboration). Salah satu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang perlu difokuskan siswa saat mempelajari matematika di 

sekolah adalah kemampuan berpikir kreatif. (Yayuk et al., 2020). Siswa dalam 

pembelajaran matematika tidak sekadar dituntut dalam menghafal dan menjawab 

soal dengan benar, tetapi juga diharapkan untuk menemukan ide-ide yang baru dan 

inovatif. Akibatnya, setiap siswa harus menjadi mahir dalam kemampuan berpikir 

kreatif matematis. 

Ningrum & Puadi (2023) mengungkapkan siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir kreatif matematis mampu memecahkan masalah 

menggunakan cara siswa sendiri yang unik sambil bersenang-senang yang 

mengarah pada munculnya bermacam ide baru dari gagasan sebelumnya. 

Kemampuan didalam berpikir kreatif sangat penting dalam pembelajaran 

matematika karena membantu siswa dalam mengembangkan proses berpikir yang 

mendalam dan kritis dalam memecahkan masalah matematis (Astria & Kusuma, 

2023). Siswa yang mahir dalam kemampuan berpikir kreatif lebih siap untuk 

mengatasi masalah yang menantang dan menghasilkan solusi unik. Dengan kata 

lain, siswa perlu menguasai kemampuan berpikir kreatif matematis seiring dengan 

perkembangan zaman. 
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Temuan dari wawancara pra-penelitian dengan seorang guru matematika di 

SMA Islam Sultan Agung 3 khususnya di kelas X mengatakan bahwa proses 

pengajaran menggunakan model pembelajaran konvensional yang berbasis teacher 

centered. Guru juga menerapkan model pembelajaran jigsaw dan tutor sebaya, 

tetapi frekuensi pelaksanaannya masih terbatas. Dalam proses pengajaran 

berlangsung guru menggunakan YouTube sebagai media pembelajaran, tetapi 

penggunaannya belum maksimal. Hal tersebut berdampak pada kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa, terlihat dalam  menyelesaikan soal siswa masih 

berada dalam tahap membuat model matematika dari soal cerita. Penelitian ini 

memfokuskan pada materi peluang. 

Materi peluang dipilih pada penelitian ini karena materi peluang dapat 

dihubungkan berdasarkan permasalahan yang nyata dalam kehidupan keseharian 

sehingga siswa akan kreatif dalam menemukan solusi permasalahan. Materi 

peluang untuk mencapai solusi seringkali memiliki lebih dari satu cara sehingga 

mendorong siswa menemukan cara-cara inovatif. Salehha & Nurhayati (2021) 

menyatakan bahwa kemampuan dalam berpikir kreatif dibutuhkan dalam 

memecahkan pertanyaan-pertanyaan pada materi peluang dimana materi tersebut 

berawal dari sebuah permainan. Siswa diharapkan dapat berkontribusi dalam 

pembelajaran dan guru bisa memfasilitasi siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran yang mendukung tujuan pembelajaran. Model pembelajaran yang 

tepat digunakan pada penelitian ini yaitu model Problem Based Learning (PBL) 

karena model pembelajaran yang hanya berpusat kepada siswa.  
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Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran dengan 

karakteristik utama menghasilkan pertanyaan atau permasalahan dengan  fokus 

pada hubungan interdisipliner, kolaborasi, dan hasil pekerjaan (Pasaribu et al., 

2023). Ningrum & Puadi (2023) menyatakan bahwa model PBL mengedepankan 

masalah sebagai fokus utama dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa. Setiap siswa diharapkan terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran berbasis masalah (PBL), yang diawali dengan suatu permasalahan 

dan diselesaikan melalui kerja sama dalam kelompok. Pembelajaran PBL bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan dunia 

nyata. Siswa akan belajar mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, 

merancang solusi, dan mempresentasikan hasil kerja mereka dalam bentuk yang 

kreatif. Zohiro et al. (2024) menyatakan bahwa PBL dalam memastikan 

keberhasilan pembelajaran dapat menggunakan alat bantu. Media pembelajaran 

dibutuhkan guru dalam menerangkan materi kepada siswa (Maharani et al., 2022).  

Google sites merupakan platform yang disediakan Google untuk membuat 

situs website. Toyib et al. (2024) menyatakan bahwa google sites menawarkan alat 

yang memungkinkan pengguna membuat halaman, menambahkan multimedia, 

bekerja sama dengan pengguna lain, dan mengubah tampilan dan nuansa situs. 

Desain media pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses belajar serta membantu mereka menerapkan konsep yang telah dipelajari 

(Aminudin et al., 2021). Guru dapat membuat situs kelas sendiri yang didalamnya 

terdapat materi, video pembelajaran, sumber belajar tambahan, dan pengumpulan 

tugas. Siswa juga dapat berkolaborasi di dalam situs kelas yang dibuat guru 
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sehingga proses pengajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Mufidah 

et al. (2022) dalam kajiannya mengatakan bahwa dengan menggunakan google sites 

ada banyak hal positif yang berkontribusi terhadap lingkungan belajar bagi siswa, 

seperti siswa mudah dalam belajar, materi mudah diakses, dan mempermudah 

penjelasan guru.  

Model PBL berbantuan google sites dapat diimplementasikan dengan 

merancang suatu proyek yang menantang siswa untuk memecahkan suatu 

permasalahan tentang materi peluang yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Para siswa dikelompokan secara acak dan diberikan tugas untuk menyusun solusi 

kreatif dari suatu permasalahan yang sudah diberi. Selama proses ini, peneliti akan 

membimbing siswa dan memfasilitasi diskusi. Google sites digunakan untuk 

pemberian materi, mendokumentasikan proses, dan hasil kerja siswa. Siswa 

diharapkan dapat mengasah dan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif 

dalam matematika.  

Peneliti telah memberikan penjelasan mengenai permasalahan antara lain 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis, penggunaan media 

pembelajaran berupa teknologi belum maksimal, dan kurang tepat pemilihan model 

pembelajaran. Peneliti berminat untuk menerapkan model PBL berbantuan google 

sites. Peneliti ingin mengeksplorasi efektivitas penerapan model PBL yang 

didukung oleh google sites terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul: “Efektivitas Model Problem 

Based Learning Berbantuan Google Sites Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Peneliti mengidentifikasi masalah ini sebagai berikut: 

1) Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat. Pembelajaran menggunakan 

model konvensional yang berbasis teacher centered. Meskipun penggunaannya 

masih terbatas, guru juga menggunakan tutor sebaya dan model pembelajaran 

jigsaw. 

2) Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi belum maksimal. Hal 

tersebut dapat terlihat dalam proses pembelajaran, guru memanfaatkan Youtube 

sebagai media pembelajaran yang dipilih. 

3) Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang masih terbatas pada 

penggunaan soal cerita untuk mengembangkan model matematika. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1) Penelitian dilakukan ke siswa kelas X SMA Islam Sultan Agung 3 pada materi 

peluang. 

2) Penerapan model PBL berbantuan google sites terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis dikatakan efektif jika: 

a. Hasil pencapaian rata-rata KKTP individu lebih dari 70 dan proporsi 

ketuntasan klasikal siswa lebih dari 75%. 

b. Hasil nilai rata-rata posttest kemampuan berpikir kreatif matematis lebih dari 

nilai rata-rata pretest kemampuan berpikir kreatif matematis. 

c. Hasil uji n-gain minimal dalam kriteria sedang.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan google sites efektif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa kelas X SMA Islam Sultan Agung 3? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model Problem Based 

Learning (PBL) berbantuan google sites terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas X di SMA Islam Sultan Agung 3. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan meliputi:  

1) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan bisa menyumbang wawasan 

terhadap pengembangan pembelajaran matematika, terutama terkait model PBL 

berbantuan google sites dalam proses pembelajaran materi  peluang. 

2) Manfaat Praktis 

a. Siswa 

Siswa dapat mengalami pembelajaran yang bervariasi dan membangkitkan 

semangat belajar dalam materi peluang dengan menggunakan model PBL 

yang berbantuan google sites. Sehingga, diharapkan bisa meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

b. Guru 

Penelitian ini bisa menjadi sumber informasi bagi guru maupun pengajar 

guna memperdalam pemahaman tentang model pembelajaran dan media 
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interaktif, khususnya guru matematika yang ingin meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

c. Sekolah 

Sekolah dengan temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan saat 

membuat prosedur dan inisiatif pembelajaran yang efisien untuk 

meningkatkan efektivitas guru dan kualitas pendidikan.  

d. Peneliti 

Peneliti memperoleh wawasan dan pengalaman baru terkait dengan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan penggunaan model 

pembelajaran berbantuan google sites pada materi peluang. Peneliti lain 

dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi dalam penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan proses interaktif yang menggabungkan guru, 

siswa, dan materi pembelajaran dalam lingkungan belajar yang terkendali untuk 

memenuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Syafrin et al., 2023). Erawati 

(2022) menyatakan bahwa pembelajaran adalah usaha guru agar siswa terbantu 

dalam mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Interaksi antara 

guru, siswa, dan bahan ajar merupakan pokok bahasan yang membentuk 

pembelajaran (Ardianti et al., 2022). 

Pembelajaran matematika merupakan upaya membantu siswa 

menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk mengkonstruksi konsep-konsep 

matematika melalui proses internalisasi agar konsep tersebut berkembang (Gusteti 

& Neviyarni, 2022). Aprilia & Fitriana (2022) mengemukakan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan pengajaran dengan melibatkan konsep-konsep abstrak yang 

memungkinkan siswa memecahkan permasalahan matematika yang terkait erat 

dengan kehidupan keseharian. Pembelajaran matematika di sekolah memiliki 

tujuan supaya siswa mempunyai kemampuan: 1) mengaplikasikan penalaran 

tentang pola dan sifat, menyelesaikan operasi matematika untuk membuat 

generalisasi, mengumpulkan bukti, atau menjelaskan ide dan pernyataan 

matematika; 2) pemecahan masalah meliputi kemampuan mendalami masalah, 

merencanakan model matematika, mengerjakan model dan menafsirkan solusi yang 
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ada; 3) masalah dapat dibuat lebih jelas dengan menggunakan simbol, tabel, 

diagram, dan media lain untuk menyampaikan konsep; hargai manfaat matematika 

didalam kehidupan keseharian, yaitu mempunyai ketertarikan, fokus, dan 

kecenderungan belajar matematika, serta gigih dan yakin dalam memcahkan suatu 

masalah (Rizal, Tayeb, Latuconsina, dalam Siswondo & Agustina, 2021). 

Pembelajaran matematika yang akan diterapkan pada penelitian adalah 

pembelajaran matematika dengan fokus pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif siswa menggunakan pendekatan aktif dan didukung teknologi. Pembelajaran 

matematika dengan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan google sites. 

Siswa akan aktif didalam menyelesaikan masalah yang relevan dengan kehidupan 

nyata. Google sites akan berfungsi sebagai platform pembelajaran yang 

memudahkan dalam akses materi, pengumpulan dokumentasi  proses, dan 

pengumpulan hasil kerja siswa. Oleh karena itu, siswa dituntut untuk mampu 

memecahkan masalah secara kreatif di samping memahami dasar-dasar 

matematika.  

2.1.2 Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengintegrasikan permasalahan dunia nyata yang telah disesuaikan dengan materi 

pelajaran ke dalam proses belajar. Melalui model PBL siswa harus aktif dalam 

memecahkan masalah, menemukan solusi, dan berdiskusi dengan teman 

sekelompok. Guru bertugas sebagai fasilitator yang mendukung siswa dalam 

mengatasi permasalahan, mengarahkan siswa pada referensi yang sesuai, dan 

membantu siswa dalam menemukan solusi.  
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 Zainal (2022) mengungkapkan bahwa karakteristik PBL yaitu: 1) berfokus 

pada siswa untuk meningkatkan pengalaman belajar; 2) permasalahan sebagai titik 

awal pembelajaran adalah masalah dunia nyata, terintegrasi dengan disiplin ilmu 

pembelajaran lain, dan perlu dipecahkan; 3) guru sebagai fasilitator; 4) komunikasi 

dan kerja sama tim sangat penting untuk mendorong kerja sama siswa dalam 

mengevaluasi pemahaman konseptual siswa setelah pemecahan masalah, evaluasi 

diri, dan evaluasi teman sebaya; 5) mengevaluasi hasil pembelajaran siswa. 

 Dulyapit et al. (2023) mengemukakan kelebihan maupun kekurangan dari 

model PBL yaitu sebagai berikut ini:  

a. Kelebihan model PBL yaitu: 

1) Menaikkan prestasi belajar siswa. 

2) Membiasakan siswa dalam menghadapi tantangan yang dihadapi  dalam  

kehidupan sehari-hari. 

3) Memperkuat kapasitas siswa dalam hal inisiatif, kreativitas, dan inovasi. 

4) Menumbuhkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan berkolaborasi 

dalam tim. 

b.  Kekurangan model PBL yaitu: 

1) Siswa seringkali menunjukkan kekurangan kepercayaan diri yang 

menghambat keinginan siswa untuk mencoba. 

2) Siswa kesulitan mengidentifikasi strategi atau metode yang efektif untuk 

mengatasi tantangan yang siswa hadapi. 

3) Siswa membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk menuju pada solusi 

yang tepat. 
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 Abarang & Delviany (2022) mengemukakan bahwa tahapan/sintaks model 

pembelajaran PBL terdiri dari 5 fase, yaitu: 1) mengorientasi siswa kepada masalah; 

2) mengorganisir siswa untuk belajar; 3) menuntun penyelidikan tiap individu 

maupun kelompok; 4) mendorong dan menyajikan hasil kerja; 5) menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 Model PBL akan diimplementasikan sebagai model pembelajaran di 

penelitian ini yang mana berfokus kepada siswa dengan tahapan/sintaks 

berdasarkan Abarang & Delviany yaitu: 1) mengorientasi siswa kepada masalah; 2) 

mengorganisir siswa untuk belajar; 3) menuntun penyelidikan individu maupun 

kelompok; 4) mendorong dan menyajikan hasil kerja; 5) menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada model PBL para siswa 

dikelompokkan secara acak untuk mengerjakan tugas berupa materi peluang yang 

relevan dengan kehidupan nyata.  

2.1.3 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu cara penyampaian materi 

pelajaran kepada siswa agar lebih mudah dimengerti yang dipakai guru (Wulandari 

et al., 2023). Adam mendefinisikan media pembelajaran sebagai segala sesuatu 

yang memfasilitasi proses pembelajaran, baik secara teknologi maupun fisik, dan 

membantu guru menyediakan materi pembelajaran kepada siswa dan memenuhi 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Nurfadhillah et al., 2021). Faqih (2021) 

mengemukakan bahwa  media  pembelajaran merupakan sebuah alat bantu  yang 

dipakai  pendidik dalam penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa guna 

menarik minat siswa terhadap suatu pokok bahasan materi tertentu. 
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 Parinduri et al. (2022) mengemukakan manfaat media pembelajaran bagi 

siswa maupun guru yaitu sebagai berikut: 

a. Manfaat media pembelajaran untuk guru antara lain: 

1) Memudahkan guru dalam menjelaskan konten yang kompleks. 

2) Guru dapat menggunakan lebih banyak variasi dalam metode pembelajaran 

yang digunakan. 

3) Lebih efisien waktu dan tenaga. 

4) Lebih mudah menarik perhatian siswa terhadap materi pembelajaran. 

5) Menjadikan suasana kelas lebih aktif dan interaktif. 

6) Memungkinkan siswa lebih aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan 

tidak mudah bosan dengan pembelajaran. 

7) Mencapai tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran yang efektif. 

b. Manfaat media pembelajaran bagi siswa antara lain: 

1) Pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang diberikan guru. 

2) Pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. 

3) Mengoptimalkan kualitas belajar siswa. 

4) Proses pembelajaran meningkat. 

5) Menunjang belajar mandiri. 

6) Mendorong motivasi, minat, dan semangat belajar.  

Kesimpulan dari teori di atas adalah media pembelajaran sangat berguna 

dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran penggunaan media yang tepat 

menjadikan guru dapat menghasilkan lingkungan belajar yang efektif dan dapat 
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menumbuhkan kreativitas siswa. Penelitian ini akan memanfaatkan google sites 

sebagai sarana media pembelajaran. 

2.1.4 Google Sites 

Google sites merupakan salah satu platform situs web yang dapat digunakan 

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran (Bhagaskara et al., 2021). Mukti et 

al. (2020) mengemukakan bahwa google sites adalah aplikasi online pembuat 

website kelas, sekolah, dan website lainnya yang disediakan oleh Google. Google 

sites merupakan website yang bisa diaplikasikan sebagai media pembelajaran yang 

efisien untuk membantu siswa berkembang  (Wulandani et al., 2023). 

 Pasaribu et al. (2023) mengemukakan beberapa fitur dan penggunaan 

google sites sebagai berikut:  

1) Membuat dan mengedit halaman website: tanpa momodifikasi kode HTML atau 

CSS, membuat halaman web dengan berbagai jenis bentuk konten, termasuk 

teks, foto, video, grafik, tautan, dan banyak lagi. 

2) Template: untuk membantu para pembuat memulai dengan cepat google sites 

dilengkapi dengan sejumlah tata letak yang telah dibuat sebelumnya. Situs 

proyek, situs tim, dan situs pribadi termasuk di antara kategori yang disertakan 

dalam template.  

3) Kolaborasi google sites: fitur yang terdapat di Google Workspace yang 

memungkinkan anggota tim untuk bekerjasama secara langsung. Pembuat situs 

memiliki kemampuan untuk menawarkan hak akses dan mengundang orang lain 

untuk berkontribusi. 
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4) Responsif dan mobile friendly: google sites dibuat secara otomatis untuk dilihat 

di perangkat seluler dan komputer sehingga memudahkan pengunjung 

berinteraksi dengan konten pembuat di seluruh perangkat. 

5) Integrasi google apps: dengan berbagai bentuk layanan Google lainnya, antara 

lain: google drive guna mengarsipkan dan mengelola file,  google calender 

untuk menyelaraskan acara dan jadwal, google form untuk mengelola kuisioner. 

6) Aksesibilitas google sites: pembuat dapat membuat situs web yang mudah 

diakses oleh orang-orang dengan kebutuhan yang berbeda. 

7) Publikasi serta akses kontrol: memungkinkan pembuat membuat situs yang 

dapat diakses oleh masyarakat umum atau mengatur izin akses terbatas hanya 

untuk anggota tim. 

Yoriska & Ristiono (2021) mengemukakan kelebihan dari google sites 

yaitu: 1) akses gratis sehingga siswa bisa belajar mandiri; 2) guru dapat 

menggunakan template dan tema yang telah disediakan sesuai kreativitasnya untuk 

membuat media pembelajaran di google sites; 3) guru dapat menambahkan fitur 

seperti google form, sheets, dan link YouTube; 4) guru dapat membatasi akses siswa 

terhadap website pembelajaran yang dibuat untuk menjamin keamanan website 

pembelajaran. 

Suryanto & Husni Thamrin mengatakan tentang kekurangan dari google 

sites yaitu google sites tidak menawarkan alat drag and drop untuk merancang 

halaman website, jika ingin mengubah pengaturannya hanya bisa dilakukan secara 

manual (Hayunnita et al., 2023).  Perangkat yang digunakan harus terhubung 

dengan internet untuk menjalankan link google sites (Prihatiningtyas et al., 2022). 
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Kesimpulan dari teori di atas adalah google sites cocok digunakan guru yang 

ingin menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan mudah diakses. 

Meskipun google sites memiliki beberapa keterbatasan, namun memiliki banyak 

kelebihan dan sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran. Google sites yang 

akan digunakan pada penelitian berfungsi sebagai tempat untuk memberikan materi 

kepada siswa, mendokumentasikan proses pada saat penyelidikan, dan mengupload 

hasil kerja siswa ke tempat yang sudah dibuat.  

2.1.5 Problem Based Learning (PBL) berbantuan Google Sites 

Problem Based Learning (PBL) dilakukan dalam pembelajaran matematika 

pada materi peluang. Siswa dapat berperan aktif dalam kelompok masing-masing 

untuk memecahkan suatu permasalahan yang telah diberikan. Sehingga, siswa 

mampu mendapatkan solusi pemecahan masalah dan memiliki kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Google sites sebagai media yang dipilih dalam penelitian 

berfungsi sebagai tempat untuk memberikan materi, mendokumentasikan proses, 

dan hasil kerja kelompok.  

 Pembelajaran PBL dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 × 45 menit tiap 

satu kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran PBL berbantuan google sites sebagai 

berikut: 

1) Mengorientasi Siswa pada Masalah  

Siswa diajak untuk mengamati masalah kontekstual peluang yang dijelaskan 

melalui PPT. PPT tersebut juga tersedia di google sites. Siswa mengamati 

permasalahan yang diberikan oleh peneliti. 
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2) Mengorganisir Siswa untuk Belajar  

Peneliti meminta siswa berkelompok sesuai pembagian kelompok, 

pembentukan kelompok dilakukan secara acak dengan setiap kelompok terdiri 

atas 5 siswa. Peneliti membagikan LKPD, siswa diminta untuk membaca tujuan 

dan panduan pengerjaan LKPD. Peneliti menginformasikan bahwa hasil diskusi 

LKPD masing-masing kelompok akan di presentasikan. Siswa mengamati dan 

mengidentifikasi masalah pada LKPD secara berkelompok. Masing-masing 

kelompok bekerja sama untuk mencari solusi dari permasalahan yang ada di 

LKPD. 

3) Menuntun Penyelidikan Individu maupun Kelompok  

Peneliti berkeliling mengamati siswa dan membantu apabila terdapat 

permasalahan yang dihadapi dan menyediakan akses untuk mempertanyakan 

bagian-bagian yang belum dimengerti. Peneliti mengarahkan siswa dalam 

kelompok untuk menyelesaikan permasalahn dengan cermat dan teliti. Peneliti 

juga memberi tahu kepada siswa untuk mengunggah foto pada saat diskusi dan 

hasil kerja berupa LKPD ke bagian google sites yang sudah ditentukan. 

4) Mendorong dan Menyajikan Hasil Kerja 

Peneliti meminta kelompok yang sudah siap untuk presentasi terlebih dahulu, 

lalu kelompok lain menyusul. Peneliti memberikan apresiasi dan tepuk tangan 

setelah setiap kelompok menyelesaikan presentasi hasil LKPD nya masing-

masing. Kelompok yang belum presentasi diberikan kesempatan untuk 

memberikan tanggapan menurut kelompoknya.  
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5) Menganalisa serta Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

Peneliti memberikan apresiasi kepada seluruh siswa karena telah berhasil 

memaparkan hasil diskusinya di depan kelas tanpa hambatan. Peneliti 

menyampaikan tanggapan hasil presentasi kelompok. Peneliti mengonfirmasi 

ulang pemahaman siswa dengan mereview singkat hasil belajar melalui slide 

PPT. 

2.1.6 Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Berpikir merupakan kegiatan mental yang menghasilkan perkembangan ide 

dan konsep di dalam diri individu. Berpikir kreatif merupakan proses kognitif yang 

diwujudkan  melalui kepekaan terhadap situasi yang kemudian memicu identifikasi 

masalah yang membutuhkan solusi inovatif (Agustina, 2020). Wulandari 

mengatakan bahwa berpikir kreatif berarti memberikan berbagai bentuk contoh dan 

kemungkinan berbagai jawaban berdasarkan dari informasi yang telah diberikan, 

serta berfokus pada keragaman jawaban dan kesesuaiannya (Hartati et al., 2021). 

Menurut gagasan ini, kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan sesuatu 

yang memungkinkan individu memeriksa suatu masalah dari berbagai sudut dan 

menghasilkan solusi yang unik.  

Guru memiliki peran penting dalam membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Oleh karena itu, sejumlah indikator dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis.  Wardani & 

Suripah (2023) mengemukakan indikator dari kemampuan berpikir kreatif 

matematis sebagai berikut: 
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1) Kelancaran (fluency): kemampuan menyampaikan jawaban yang beragam dan 

mengajukan banyak hasil pemikiran dalam menjawab pertanyaan. 

2) Fleksibilitas (flexibility): kemampuan menyelesaikan suatu masalah dan 

mengerjakan  masalah matematika secara benar dengan cara yang berbeda-

beda. 

3) Orisinalitas (originality): kemampuan menyelesaikan masalah atau persoalan 

dengan caranya sendiri. 

4) Elaborasi (elaboration): kemampuan untuk menggunakan langkah-langkah 

sistematis guna memecahkan masalah matematika. 

Kriteria yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

matematis berdasarkan Silver dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Kefasihan (fluency): siswa mampu memberikan berbagai macam jawaban 

dalam memecahkan permasalahan. 

2) Fleksibilitas (flexibility): Siswa dapat menerapkan berbagai cara untuk 

memecahkan masalah. 

3) Kebaruan (novelty): Siswa dapat memberikan sendiri solusi yang berbeda 

namun bernilai sesuai atau dapat memberikan jawaban yang biasanya tidak 

diberikan siswa pada tingkat pemecahan masalahnya (Siswono dalam 

Prihatiningsih & Ratu, 2020) 

Peneliti menyimpulkan dari teori di atas bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis merupaan kemampuan yang kompleks dengan melibatkan banyak aspek 

dan dapat diukur melalui beberapa indikator seperti kelancaran, keluwesan, 

keaslian, dan elaborasi. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan indikator 
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kemampuan berpikir kreatif yang diantaranya fluency, flexibility, originality, 

elaboration didasarkan oleh teori yang disampaikan Wardani & Suripah. 

2.1.7 Materi Peluang 

Materi peluang dalam matematika merupakan satu materi dari berbagai 

materi yang wajib di pahami oleh siswa SMA. Siswa belajar mengenai percobaan, 

titik sampel, ruang sampel, frekuensi harapan, peluang, dan banyak lagi pada sub 

bab yang dibahas dalam materi peluang (Mutiah et al., 2023). Penelitian ini 

membahas mengenai ruang sampel serta peluang suatu kejadian. 

 Tujuan pembelajaran sebagai berikut: 1) siswa memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi ruang sampel dari suatu peristiwa menggunakan bermacam-

macam cara; 2) siswa memiliki kemampuan untuk menghitung peluang suatu 

kejadian; 3) siswa memiliki kemampuan guna menghitung frekuensi harapan suatu 

peluang kejadian dan peluang komplemen dari suatu percobaan. Contoh soal 

tentang topik peluang yang mengeksplorasi kemampuan berpikir kreatif matematis 

diantaranya: 

1. Materi menentukan suatu percobaan di dalam peluang selaras indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis fluency, kategori indikator ini siswa 

memiliki kemampuan dalam memberikan jawaban yang bervariasi dan 

menghasilkan banyak ide saat menjawab pertanyaan. 

Contoh soalnya seperti berikut ini: 

Pada hari ini ibu akan pergi ke rumah temannya untuk menghadiri pembentukan 

arisan. Dalam arisan tersebut terdapat delapan orang peserta. Setiap bulan, satu 

orang akan mendapatkan arisan. Penentuan pemenang dengan cara sebuah 
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kertas diberi nomor 1 sampai 8 yang dimasukkan ke dalam sebuah kotak. Setiap 

peserta hanya diperbolehkan memiliki nomor satu saja. Sebuah kertas diambil 

dari sebuah kotak untuk menentukan pemenang pada arisan kali ini.  

a) Sebutkan semua nomor kertas arisan yang mungkin dapat diambil! 

Selanjutnya, tentukan berapa banyak anggota ruang sampelnya? 

b) Lakukan percobaan lain yang memiliki jumlah anggota ruang sampelnya 

sama dengan jawaban pada poin (a), berikan lebih dari satu kemungkinan 

jawaban! 

Jawab: 

Diketahui: 

Nomor kertas 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 

Ditanya:  

a) Sebutkan semua nomor kertas arisan yang mungkin dapat diambil (S)! 

Tentukan banyak ruang sampel n(S) ! 

b) Lakukan percobaan-percobaan yang jumlah anggota ruang sampel sama 

dengan poin (a)! 

Dijawab: 

a) Nomor kertas arisan yang mungkin dapat diambil (S) = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8}, n(s) = 8 

b) Percobaan-percobaan yang jumlah anggota ruang sampelnya 8 antara lain: 

1) Mengambil satu jelly dari toples berisi delapan jelly dengan jenis rasa 

berbeda (rasa jeruk, rasa apel, rasa nanas, rasa melon, rasa anggur, rasa 
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stroberi, rasa leci, rasa mangga). S = {rasa jeruk, rasa apel, rasa nanas, 

rasa melon, rasa anggur, rasa stroberi, rasa leci, rasa mangga}, n(S) = 8 

2) Tiga keping uang logam dilempar sebanyak sekali. 

n(S) = 23 = 2 × 2 × 2 = 8 

3) Mengambil satu bola dari sebuah kotak berisi delapan bola dengan 

warna biru, kuning, putih, merah, coklat, hijau, hitam, abu-abu.  

S = {bola biru, bola kuning, bola putih, bola merah, bola coklat, bola 

hijau, bola hitam, bola abu-abu}. n(S) = 8 

2. Materi menentukan banyaknya ruang sampel di dalam peluang selaras indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis flexibility, kategori indikator ini siswa 

dapat menyelesaikan dan mengerjakan masalah matematika secara benar 

dengan cara yang berbeda-beda. 

Contoh soalnya seperti berikut: 

Sinta sedang membeli peralatan alat tulis di sebuah tempat perbelanjaan. 

Tempat penjualan alat tulis tersebut sedang merayakan hari ulang tahun ke dua 

tahun dan Sinta beruntung dapat terpilih menjadi pengunjung istimewa hari itu. 

Sinta mendapatkan kesempatan untuk memilih satu hadiah dari dua kotak yang 

telah disiapkan. Dalam setiap kotak terdapat bola-bola dengan warna berbeda: 

warna merah mewakili diskon 60%, biru mewakili bebas memilih barang senilai 

Rp200.000,00, dan ungu mewakili handphone dengan komposisi sebagai 

berikut. 
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Kotak Merah Biru Ungu 

A 15 11 7 

B 13 16 8 

Gambar 2. 1 Komposisi Hadiah  

Carilah peluang Sinta mendapatkan hadiah yang bukan diskon 60% pada kotak 

A dengan berbagai cara! 

Jawab: 

Diketahui: kotak A dengan bola warna merah = 15, warna biru = 10, dan warna 

ungu = 7 

Ditanya: carilah peluang Sinta mendapatkan hadiah yang bukan diskon 60% 

pada kotak A dengan berbagai cara! 

Dijawab: 

D = kejadian terambilnya bola biru (Sinta mendapat bebas memilih barang 

senilai Rp200.000,00) 

E = Kejadian terambilnya bola ungu (Sinta mendapat handphone) 

F’= Kejadian terambilnya bukan bola merah (Sinta tidak mendapatkan diskon 

60%).  

n(D) pada kotak A = 11 , n(E) pada kotak A = 7 dengan n(S) =33 

P(F’) = P (D) + P(E) 

P(F’) = 
𝑛(𝐷)

𝑛(𝑆)
 + 

𝑛(𝐸)

𝑛(𝑆)
 = 

11

33
 + 

7

33
 = 

18

33
 

Jadi, terambilnya bukan bola merah adalah 
18

33
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Cara lain 

P(F’) = 1 – P(F) 

P(F’) = 1 - 
15

33
= 
18

33
 

Jadi, terambilnya bukan bola merah adalah 
18

33
 

3. Materi menentukan frekuensi harapan di dalam peluang selaras indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis originality, kategori indikator ini siswa 

mampu menyelesaikan masalah atau persoalan dengan caranya sendiri. 

Contoh soalnya seperti berikut: 

Rudi sedang bemain kartu dengan susunan nama buah-buahan dan sayuran. 

Dari 6 kartu diberi huruf A, N, G, G, U, R diambil sebuah kartu secara acak. 

Pengambilan sebanyak 15 kali dan dikembalikan. Tentukan frekuensi harapan 

terambilnya huruf vokal! 

a. Berikan minimal dua soal beserta jawabannya dengan ketentuan jawaban 

akhir sesuai dengan soal di atas, kamu dapat memodifikasi soal di atas 

dengan mengganti nama buah atau sayuran dan banyak percobaan! 

b. Setelah menemukan jawaban poin (a), buatlah kembali soal yang beda tapi 

jawabannya sama! 

Jawab: 

Diketahui: 

6 kartu huruf A, N, G, G, U, R 

Banyak percobaan (n) = 15 
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Ditanya: 

a. Berikan minimal dua soal beserta jawabannya dengan ketentuan 

jawaban akhir sesuai dengan soal di atas, kamu dapat memodifikasi soal 

di atas dengan mengganti nama buah atau sayuran dan banyak 

percobaan! 

b. Setelah menemukan jawaban poin (a), buatlah kembali soal yang beda 

tapi jawabannya sama! 

Dijawab: 

a. Soal beserta jawaban dengan ketentuan jawaban akhir sesuai dengan 

soal di atas, kamu dapat memodifikasi soal di atas dengan mengganti 

nama buah atau sayuran dan banyak percobaan. 

• Langkah 1: mencari frekuensi harapan 

A = kejadian terambil huruf vokal 

n(A) = 2 

P(A) = 
n(A)

n(S)
 = 

2

6
 = 

1

3
 

Fh (A) = n × P(A) 

Fh (A) = 15 × 
1

3
 = 5 kali 

• Langkah 2: membuat soal dan jawaban dengan ketentuan jawaban 

akhir sesuai dengan soal di atas. 

1. Rudi sedang bemain kartu dengan susunan nama buah-buahan 

dan sayuran. Dari 4 kartu diberi huruf A, P, E, L diambil sebuah 

kartu secara acak. Pengambilan sebanyak 10 kali dan 
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dikembalikan. Tentukan frekuensi harapan terambilnya huruf 

vokal! 

Penyelesian: 

Diketahui: 4 kartu diberi huruf A, P, E, L ; n = 10 kali 

Ditanya: Tentukan frekuensi harapan terambilnya huruf vokal! 

Dijawab: 

B = kejadian terambil huruf vokal, n(B) = 2 

P(B) = 
n(B)

n(S)
 = 

2

4
 = 

1

2
 

Fh (B) = n × P(B)  

Fh (B) = 10 × 
1

2
 = 5 kali 

2. Rudi sedang bemain kartu dengan susunan nama buah-buahan 

dan sayuran. Dari 4 kartu diberi huruf S, A, W, I diambil sebuah 

kartu secara acak. Pengambilan sebanyak 10 kali dan 

dikembalikan. Tentukan frekuensi harapan terambilnya huruf 

vokal! 

Penyelesaian: 

Diketahui: 4 kartu diberi huruf S, A, W, I; n = 10 kali 

Ditanya: Tentukan frekuensi harapan terambilnya huruf vokal! 

Dijawab: 

C = kejadian terambil huruf vokal, n(C) = 2 

P(C) = 
n(C)

n(S)
 = 

2

4
 = 

1

2
 

Fh (C) = n × P(C) 
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Fh (C) = 10 × 
1

2
 = 5 kali 

3. Rudi sedang bemain kartu dengan susunan nama buah-buahan 

dan sayuran. Dari 6 kartu diberi huruf P, E, P, A, Y, A diambil 

sebuah kartu secara acak. Pengambilan sebanyak 10 kali dan 

dikembalikan. Tentukan frekuensi harapan terambilnya huruf 

vokal! 

Penyelesaian: 

Diketahui: 6 kartu diberi huruf P, E, P, A, Y, A ; n = 10 kali 

Ditanya: Tentukan frekuensi harapan terambilnya huruf vokal! 

Dijawab: 

D = kejadian terambil huruf vokal, n(D) = 3 

P(D) = 
n(D)

n(S)
 = 

3

6
 = 

1

2
 

Fh (D) = n × P(D) 

Fh (D) = 10 × 
1

2
 = 5 kali 

b. Soal yang beda dari poin (a) yaitu 

• Sebuah dadu dilemparkan sebanyak 15 kali. Tentukan frekuensi 

harapan munculnya mata dadu lebih dari 4! 

Penyelesaian: 

Diketahui: sebuah dadu n(S) = 6; n = 15 

Ditanya: Tentukan frekuensi harapan munculnya mata dadu lebih 

dari 4! 
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Dijawab: 

E = kejadian muncul mata dadu lebih dari 4, n(E) = 2, n(S) = 6 

P(E) = 
n(E)

n(S)
 = 

2

6
 = 

1

3
 

Fh (E) = n × P(E) 

Fh (E) = 15 × 
1

3
 = 5 kali 

• Sebuah kantong berisi 4 bola berwarna kuning, 9 bola berwarna 

hijau, dan 5 bola berwarna hitam. Dari kantong tersebut, satu bola 

diambil secara acak dan proses ini diulangi sebanyak 10 kali 

Tentukan frekuensi harapan terambilnya bola warna hijau! 

Penyelesaian: 

Diketahui: 4 bola kuning, 9 bola hijau, dan 5 bola hitam; n = 10 

Ditanya: Tentukan frekuensi harapan terambilnya bola warna hijau! 

Dijawab: 

F = kejadian terambil bola warna hijau, n(F) = 9, n(S) = 18 

P(F) = 
n(F)

n(S)
 = 

9

18
 = 

1

2
 

Fh (F) = n × P(F) 

Fh (F) = 10 × 
1

2
 = 5 kali 

4. Materi menentukan distribusi harapan di dalam peluang selaras indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis elaboration, kategori indikator ini siswa 

mampu menyelesaikan masalah matematika dengan mengikuti langkah-

langkah rinci. 
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Contoh soalnya sebagai berikut: 

Setelah lulus SMA Intan akan melanjutkan kuliah di Universitas Diponegoro 

melalui jalur SNBT. Dalam memilih jurusan di PTN, selain mempertimbangkan 

minat dan bakat perlu juga mempertimbangkan seberapa besar kemungkinan 

untuk diterima di jurusan pilihan. Salah satu triknya adalah dengan 

membandingkan peminat dan daya tampung di tahun sebelumnya. Intan sudah 

mencari di internet mengenai program studi yang akan dipilihnya. Program 

studi teknologi pangan pada tahun sebelumnya peminatnya adalah 985 orang 

dan daya tampungnya 72 adapun program studi agribisnis peminantnya adalah 

663 orang dengan daya tampung 63 pada jurusan manakah yang menawarkan 

peluang kelulusan paling tinggi untuk Intan? 

Jawab: 

Diketahui: 

Peminat prodi teknologi pangan = 985 orang dan daya tampung = 72 

Peminta prodi agribisnis = 663 orang dan daya tampung = 63 

Ditanya: manakah yang menawarkan peluang kelulusan paling tinggi untuk 

Intan? 

Dijawab: 

Langkah 1: mencari peluang lulus pada prodi teknologi pangan 

A = lulus pada prodi teknologi pangan; n(A) = 72; n(S) = 985 

P(A) = 
n(A)

n(S)
 = 

72

985
 ≈ 0,073 

Langkah 2: mencari peluang lulus pada prodi agribisnis 

B = lulus pada prodi agribisnis; n(B) = 63; n(S) = 663 
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P(B) = = 
n(B)

n(S)
 = 

63

663
 ≈ 0,095 

Langkah 3: membandingkan nilai P(A) dan P(B) 

0,095 > 0,073 maka P(B) > P(A)  

Jadi,  kesimpulan untuk menentukan peluang kelulusan paling tinggi untuk 

Intan adalah kita dapat menghitung peluang lulus pada prodi teknologi pangan 

terlebih dahulu lalu peluang lulus pada prodi agribisnis. Hasil tersebut 

dibandingkan diperoleh hasil bahwa pada jurusan agribisnis peluang lulus Intan 

lebih tinggi. 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriana dan Hella Jusra (2024) dengan 

judul “Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Pembelajaran 

Audio Visual Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik”. 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dengan menerapkan model PBL dengan bantuan media audio 

visual pada permasalahan materi bangun ruang sisi datar lebih baik dibandingkan 

tidak menerapkan model PBL dengan bantuan model audio visual. Relevansinya 

dengan penelitian ini adalah sama-sama akan menerapkan model PBL. Perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah peneliti akan menerapkan model 

PBL dengan bantuan google sites pada materi peluang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Seya Setia Zega, Sadiana Lase, dan Ratna 

Natalia Mendrofa (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 

Treffinger terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa di SMP Negeri 

4 Gunungsitoli. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model 
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pembelajaran Treffinger dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa jika dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran 

tradisional. Relevensinya dengan penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan adalah peneliti akan menerapkan model PBL dengan bantuan 

google sites terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Selfiani, Tedy Machmud, Resmawan, 

dan Yasmin Ismail (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa pada Materi 

Kubus dan Balok”. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa pada materi kubus dan balok dengan menggunakan 

model PBL lebih baik dibandingakn dengan menggunakan model pembelajaran 

langsung. Kaitan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan model PBL yang 

sama dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah peneliti akan 

menggunakan model PBL dengan bantuan google sites pada materi peluang. 

Berlandaskan penelitian yang relevan, peneliti menemukan bahwa belum 

ada yang membahas tentang pengaplikasian model PBL dengan bantuan google 

sites terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Oleh karena itu, 

penelitian yang akan dilakukan ini sekiranya dapat melengkapi berbagai penelitian 

sebelumnya. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Matematika memang termasuk ke dalam mata pelajaran yang tak banyak 

diminati para siswa karena matematika identik dengan banyak rumus. Padahal, 

matematika sangat relevan dengan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui belajar matematika, siswa bisa mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif yang dimilikinya dalam memecahkan suatu permasalahan dan menemukan 

cara-cara inovatif dalam penyelesainnya. Indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang digunakan  yaitu 1) fluency; 2) flexibility; 3) originality; 4) 

elaboration. Namun, rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

merupakan masalah yang sering dihadapi dalam lingkup pendidikan matematika.  

Hasil wawancara pra-penelitian yang dilakukan di SMA Islam Sultan 

Agung 3. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang berbasis teacher centered. Guru juga menerapkan model 

pembelajaran lain seperti model pembelajaran jigsaw dan tutor sebaya, tetapi 

frekuensi pelaksanaannya masih terbatas. Penerapan penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi belum maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dalam 

proses pembelajaran matematika guru menggunakan YouTube dalam media 

pembelajaran yang dipilih. Dengan demikian, peneliti akan menyelidiki untuk 

mengetahui keefektifan pembelajaran PBL berbantuan google sites terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Model PBL melibatkan siswa dalam memecahkan situasi dunia nyata 

dipandang berguna dalam membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis. Peneliti akan mengkolaborasikan model PBL dengan google 
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sites. Kolaborasi tersebut nantinya menjadikan siswa dapat menyelesaikan 

permasalahaan dalam kehidupan nyata mengenai materi peluang. Siswa dapat 

mendiskusikan hasil kerja kelompok sendiri dengan kelompok lain sehingga 

menciptakan kreativitas siswa. Siswa juga bisa mempelajari lagi di luar 

pembelajaran kelas mengenai hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain yang 

tersimpan di google sites. Alasan dipilihnya model PBL berbantuan google sites 

antara lain, pembelajaran secara aktif yaitu memposisikan siswa sebagai pelaku 

uatama dalam pembelajaran dan memicu keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa maksudnya pembelajaran 

yang telah dilakukan memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan dan 

bermakna serta mendorong siswa untuk lebih terlibat bersama anggota kelompok 

dalam proses pembelajaran. Kemudahan dalam mengakses sumber belajar 

maksudnya materi dan hasil pekerjaan siswa dapat diakses kapan saja sehingga 

siswa mudah untuk mempelajarinya lagi. Pada penerapannya, terdapat sintaks 

model PBL yaitu mengorientasi siswa kepada sebuah permasalahan, mengorganisir 

siswa guna belajar, menuntun penyelidikan individu maupun kelompok, 

mendorong serta menyajikan hasil kerja, menganalisa maupun mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Hasil uraian diatas mengenai proses pembelajaran PBL dengan bantuan 

google sites yaitu dengan adanya pembagian kelompok memungkinkan siswa 

berkolaborasi untuk memecahkan sebuah permasalahan yang telah diberikan. Hal 

tersebut dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa sehingga nantinya 

dapat mencapai ketuntasan individu dan ketuntusan klasikal siswa. Dengan adanya 
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hasil diskusi yang tersimpan di google sites yang dapat diakses di luar jam 

pembelajaran harapannya siswa dapat mempelajari lagi sehingga nantinya tercapai 

peningkatan rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

dibandingkan dengan nilai pretest siswa. Hal tersebut menjadi acuan dalam 

keefektifan yang diharapkan oleh peneliti. 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menganalisis kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa dalam penerapan model PBL yang didukung oleh google 

sites. Kerangka berpikir berdasarkan uraian di atas untuk penelitian dengan judul 

“Efektivitas Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Google Sites 

Terhadap Kemampuan Berpikir  Kreatif Matematis Siswa” dapat diamati dari bagan 

berikut ini: 
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2.4 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian penerapan pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan google sites terhadap kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa. 

Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Berpikir 

Penerapan model PBL berbantuan google sites 

Keefektifan model pembelajaran PBL berbantuan 

google sites terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa pada materi peluang  

Aspek rendahnya 

tingkat kemampuan 

berpikir kreatif 

matematis siswa 

Indikator kemampuan 

berpikir kreatif 

matematis siswa: 

1. Kelancaran 

(fluency) 

2. Fleksibilitas 

(flexibility) 

3. Orisinalitas 

(originality) 

4. Elaborasi 

(elaboration) 

1.Belum 

maksimalnya 

penerapan 

media 

pembelajaran 

berbasis 

teknologi 

2.Pemilihan 

model 

pembelajaran 

yang kurang 

tepat  

Pembelajaran matematika kelas X di SMA Islam Sultan Agung 3 

Aspek pemilihan 

model PBL 

berbantuan google 

sites 

Penerapan model 

PBL berdasarkan 

sintaks: 

1. Mengorientasi 

siswa pada 

masalah 

2. Mengorganisir 

siswa untuk 

belajar 

3. Menuntun 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

4. Mendorong 

dan 

menyajikan 

hasil kerja 

5. Menganalisa 

dan 

mengevaluasi 
proses 

pemecahan 

masalah 

1.Pembelajaran 

secara aktif 

2.Meningkatkan 

motivasi dan 

keterlibatan siswa 

3.Kemudahan 

dalam mengakses 

sumber belajar 
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a. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan model PBL 

berbantuan google sites dapat mencapai ketuntasan individu dan klasikal. 

b. Ada perbedaan nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

sebelum dan sesudah penggunaan model PBL berbantuan google sites. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang di gunakan didalam penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini memakai pre-experimen design dengan fokus 

pada satu kelompok tanpa ada kelompok pembanding menggunakan jenis 

eksperimen one grup pretest-posttest design. Pada desain penelitian ini 

dilaksanakan pretest sebelum menerapkan model PBL berbantuan google sites. 

Selain pretest juga dilakukan posttest pada akhir pembelajaran PBL berbantuan 

google sites. Desain penelitian disajikan sebagai berikut (Hardani et al., 2020). 

 

 

  

Keterangan: 

𝑂1: hasil pretest (sebelum menerapkan model PBL berbantuan google sites) 

X: perlakuan, penerapan model PBL berbantuan google sites 

𝑂2: hasil posttest (sesudah menerapkan model PBL berbantuan google sites) 

Tahap pertama peneliti melaksanakan pretest kepada siswa guna 

memperoleh informasi dasar kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sebelum 

diberikan perlakuan. Tahap kedua adalah memberikan perlakuan pembelajaran 

kepada siswa menggunakan model PBL berbantuan google sites. Tahap terakhir 

peneliti melaksanakan posttest untuk mengukur batasan kemampuan siswa dalam 

berpikir kreatif matematis setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan 

PBL dengan bantuan google sites.  

𝑂1   X   𝑂2 

Gambar 3. 1 One Grup Pretest-Posttest Design 
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3.2 Populasi dan Sampel 

Keseluruhan objek maupun subjek dengan karakteristik khusus yang 

menjadi sasaran penelitian dan dari mana kesimpulan akan diambil disebut populasi 

(Suriani et al., 2023) . Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas X SMA Islam 

Sultan Agung 3 sebagai populasinya yang terdiri dari kelas X1 dan X2 dengan 

jumlah siswa keseluruhan 61 siswa.  

Sampel merupakan subset individu yang dipilih dengan cermat dari populasi 

berfungsi sebagai segmen representatif yang merangkum keseluruhan anggota 

populasi (Suriani et al., 2023). Sampel penelitian ditentukan melalui teknik 

purposive sampling. Ciri utama teknik tersebut adalah pemilihan sampel yang 

disengaja dilakukan sehubungan dengan tujuan spesifik dari penyelidikan 

penelitian (Hardani et al., 2020). Pada penelitian ini bagian yang menjadi dasar 

memilih teknik purposive sampling adalah dalam pemilihan kelas, merujuk pada 

pemaparan guru matematika didapatkan hasil bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis di kedua kelas sama. Sehingga, dipilih kelas yang nilai rata-rata ujian 

akhir semester matematika tinggi karena akan mempermudah peneliti dalam 

melakukan posttest. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Kurniawan mengatakan bahwa tes adalah serangkaian pertanyaan yang 

memerlukan tanggapan yang bertujuan menjelaskan aspek tertentu atau mengukur 

tingkat kemahiran individu yang menjalani penilaian (Yanti et al., 2022). Tes pada 

penelitian ini berupa soal-soal uraian mengenai ruang sampel dan peluang suatu 
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kejadian. Proses penilaian mengacu pada indikator yang mengukur kemampuan 

berpikir kreatif. Pelaksanaan tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada pretest 

(sebelum) dan posttest (sesudah) diberikan perlakuan pada kelas eksperimen.   

Pretest dilakukan untuk mengukur tingkat awal kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa di kelas eksperimen, sedangkan posttest digunakan untuk menilai 

sejauh mana peningkatan kemampuan tersebut setelah diberikan perlakuan dalam 

pembelajaran. Kemudian hasil pretest dan posttest akan dibandingkan untuk 

menganalisis efektivitas perlakuan yang diberikan.  

2. Dokumentasi 

Peneliti menggunakan dokumentasi dengan tujuan sebagai alat bukti terkait 

informasi yang dikumpulkan. Dokumentasi berupa daftar nama siswa kelas uji coba 

dan kelas eksperimen, foto kegiatan pembelajaran, daftar nilai siswa, dan data lain 

yang diperlukan saat penelitian berlangsung. 

3. Observasi 

Observasi melibatkan pengumpulan data melalui pemeriksaan langsung 

terhadap objek penelitian guna mengamati aktivitas yang dilakukan secara 

mendetail (Muzdalifa, 2022). Tujuan penelitian ini adalah mengamati kegiatan 

pembelajaran PBL berbantuan google sites. Observasi dilakukan secara terstruktur 

menggunakan lembar observasi.  

4. Angket 

Rahayu mengemukakan bahwa angket merupakan serangkaian pertanyaan 

yang disusun secara logis dalam konteks permasalahan penelitian (Efendi et al., 

2021). Angket dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons siswa dan 
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guru mengenai model PBL berbantuan google sites. Jenis angket tertutup digunakan 

dalam penelitian ini. Penilaian pada angket dalam penelitian ini menggunakan skala 

likert dengan lima tingkatan, yaitu SS (Sangat Setuju); S (Setuju); KS (Kurang 

Setuju); TS (Tidak Setuju); dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

3.4 Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Tes 

Tes terdiri dari soal uraian berjenis pretest dan posttest yang isinya 

mencakup pertanyaan terstruktur dengan mengacu pada indikator fluency, 

flexibility, originality, dan elaboration. 

Bosch mengemukakan bahwa pedoman penskoran tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis dapat disajikan dalam tabel berikut (Moma, dalam Wulandari et 

al., 2021): 
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Tabel 3. 1 Pedoman Penskoran Tes KBKM 

Aspek Respon Siswa Skor 

Fluency Siswa tidak menjawab atau memberikan gagasan yang tidak 

berhubungan dengan pertanyaan. 

0 

Siswa memberikan sebuah gagasan yang terkait, tetapi 

mengungkapkannya kurang jelas dan lengkap. 

1 

Siswa memberikan sebuah gagasan terkait dengan 

pengungkapannya jelas dan lengkap. 

2 

Siswa menawarkan beberapa gagasan terkait, tetapi 

mengungkapkannya kurang jelas dan lengkap. 

3 

Siswa memberikan beberapa gagasan yang terkait dengan 

pengungkapannya jelas dan lengkap. 

4 

Flexibility Siswa tidak memberikan jawaban atau jawaban diberikan dalam 

satu atau lebih cara tetapi semuanya salah. 

0 

Siswa menjawab hanya dengan satu cara, tetapi memberikan 

jawaban yang salah.  

1 

Siswa menjawab dengan satu cara, proses perhitungan dan hasilnya 

benar. 

2 

Siswa menjawab dengan lebih dari satu cara namun hasilnya salah 

karena ada kesalahan proses perhitungan. 

3 

Siswa menjawab dengan lebih dari satu cara serta proses 

perhitungan dan hasilnya benar. 

4 

Originality Siswa tidak ada jawaban atau jawaban salah. 0 

Siswa memberikan jawaban dengan cara yang dihasilkan sendiri, 

tetapi tidak dapat dipahami. 

1 

Siswa memberikan jawaban dengan cara yang dihasilkan sendiri, 

proses perhitungan sudah ditunjukkan, tetapi belum selesai. 

2 

Siswa memberikan jawaban dengan cara yang dihasilkan sendiri, 

namun terjadi kesalahan perhitungan sehingga hasilnya salah. 

3 

Siswa memberikan jawaban dengan cara yang dihasilkan sendiri 

dan proses perhitungan serta hasilnya benar. 

4 

Elaboration Siswa tidak ada jawaban atau jawaban salah. 0 

Siswa memberikan jawaban mengandung kesalahan dan tidak ada 

informasi rinci. 

1 

Siswa memberikan jawaban yang benar, tetapi penjabaran kurang 

detail. 

2 

Siswa memberikan jawaban yang memiliki kesalahan, tetapi 

memiliki informasi detail. 

3 

Siswa memberikan jawaban benar dan detail. 4 

 

Siswa yang memiliki jawaban semua benar diberi nilai 4 dan siswa yang tidak 

memiliki jawaban sama sekali diberi nilai 0. Kemudian pemberian skor yang 

diperoleh siswa dirubah menjadi 0 sampai 100 dengan cara seperti berikut: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 × 100 
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Soal-soal tes akan diujikan terlebih dahulu di kelas yang dirancang khusus 

untuk uji coba sebelum dibagikan kepada siswa yang dijadikan sampel untuk tes 

kemampuan berpikir kreatif matematika. Hasil uji coba selanjutnya dianalisis dan 

dipersiapkan untuk digunakan dalam mengukur kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. Instrumen soal tes kemampuan berpikir kreatif diuji coba dengan 

siswa diluar populasi yaitu siswa kelas XI. 2 SMA Islam Sultan Agung 3 tahun 

ajaran semester genap 2024/2025 dengan jumlah 20 siswa. Uji coba instrumen soal 

pretest pada Rabu, 8 Januari 2025 dan soal posttest pada Kamis, 9 Januari 2025.  

Jika suatu tes memenuhi bentuk kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan 

daya pembeda. Tes tersebut dapat dianggap sebagai alat ukur yang efektif.  

1) Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur keakuratan item soal tes dalam 

suatu instrumen penelitian. Rumus product moment  digunakan dalam menghitung 

validitas butir soal tes ini (Supriadi, 2021): 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑁(𝛴𝑋𝑌)−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√(𝑁𝛴𝑋2−(𝛴𝑋)2)(𝑁𝛴𝑌2−(𝛴𝑌)2)
  

Keterangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= koefisien korelasi 

ΣX = jumlah skor item 

ΣY = jumlah skor total 

Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada α = 5% dengan kaidah keputusan 

yaitu jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti instrumen valid. Dalam menafsirkan makna 

korelasi dapat menggunakan acuan sebagai berikut (Supriadi, 2021): 
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Tabel 3. 2 Kriteria Indeks Korelasi 

Nilai 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Kriteria 

0,0 < 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 0,2 Sangat rendah 

0,2  ≤ 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 0,4 Rendah 

0,4 ≤ 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 0,6 Cukup 

0,6 ≤ 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 < 0,8 Tinggi 

0,8 ≤ 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  ≤ 1,0 Sangat tinggi 

 

 Hasil perhitungan dari penentuan validitas butir soal pretest dan posttest 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 3. 3 Hasil Validitas Butir Soal Pretest dan Posttest 

Kategori Butir Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

Pretest 

1 0,792 0,444 Valid 

2 0,757 0,444 Valid 

3 0,893 0,444 Valid 

4 0,879 0,444 Valid 

Posttest 

1 0,661 0,444 Valid 

2 0,780 0,444 Valid 

3 0,907 0,444 Valid 

4 0,844 0,444 Valid 

 

Uji Validitas soal pretest dan posttest  dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Berdasarkan tabel diatas keputusan setiap butir soal pretest dan posttest dinyatakan 

valid. Kriteria korelasi butir soal pretest 1 dan 2 berkategori tinggi, butir soal pretest 

3 dan 4 berkategori sangat tinggi. Sedangkan, kriteria korelasi butir soal posttest 1 

dan 2 berkategori tinggi, butir soal posttest 3 dan 4 berkategori sangat tinggi. 

Setelah semua soal dinyatakan valid, maka dapat dilanjutkan dengan uji reliabilitas. 

2) Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan sebagai tindak lanjut dari uji validitas. Reliabilitas 

mengindikasikan sejauh mana suatu alat ukur dapat menghasilkan hasil yang serupa 

ketika digunakan pada subjek yang sama dalam kondisi yang berbeda. Perhitungan 

reliabilitas dapat menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut 

(Muthahharah & Fatma, 2022): 
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𝑟𝑎𝑐 = {
𝑘

𝑘−1
} {1 −

𝛴𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
} 

Keterangan: 

𝑟𝑎𝑐 = koefisien reliabilitas Cronbach Alpha 

k = banyak butir pertanyaaan 

𝛴𝜎𝑏2 = jumlah varians per butir pertanyaan 

𝜎𝑡2 = jumlah varians 

Dalam menentukan tingkat reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha dapat 

dilihat dari nilai 𝑟𝑎𝑐. Kriteria untuk menentukan apakah instrumen penelitian 

reliabel dapat dilihat dari reliabilitas Cronbach Alpha (𝑟𝑎𝑐) > 0,6 (Muthahharah & 

Fatma, 2022). Saputra et al. (2022) menjelaskan klasifikasi reliabilitas soal sebagai 

berikut:  

Tabel 3. 4 Klasifikasi Reliabilitas Soal 

Kategori 
Nilai 𝒓𝟏𝟏(Nilai 

Reliabilitas) 

Sangat rendah 0,0 < 𝑟11 < 0,2 

Rendah 0,2 ≤ 𝑟11 < 0,4 

Cukup 0,4 ≤ 𝑟11 < 0,7 

Tinggi 0,7 ≤ 𝑟11 < 0,9 

Sangat tinggi 0,9 ≤ 𝑟11 ≤ 1,0 

 

Hasil perhitungan uji reliabilitas butir soal pretest serta posttest yang per 

masing-masing terdiri atas 4 butir soal, diperoleh nilai 𝑟𝑎𝑐 soal pretest yaitu 0,841 

dan posttest yaitu  0,809. Butir soal dikatakan reliabel jika 𝑟𝑎𝑐 > 0,6. Berdasarkan 

perhitungan pada butir soal pretest adalah 0,841  > 0,6 maka butir soal termasuk 

reliabel dengan kategori tinggi dan butir soal postest adalah 0,809 > 0,6 maka butir 

soal termasuk reliabel dengan kategori tinggi.  
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3) Taraf Kesukaran 

Sari (2022) menjelaskan bahwa indeks kesukaran soal uraian dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑚𝑒𝑎𝑛 = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

Kemudian diteruskan dengan rumus sebagai berikut: 

Tingkat kesukaran = 
𝑚𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Saputra et al. (2022) menjelaskan mengenai klasifikasi kriteria indeks kesukaran 

soal yaitu sebagai berikut:  

Tabel 3. 5 Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

Kategori Nilai Indeks Kesukaran 

Sukar 0,0 < I < 0,3 

Sedang 0,3 ≤ I < 0,7 

Mudah 0,7 ≤ I ≤ 1,0 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal pretest dan posttest dapat 

dilihat sebagai berikut. 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Kategori Butir Soal Tingkat Kesukaran Klasifikasi 

Pretest 

1 0,550 Sedang 

2 0,400 Sedang 

3 0,875 Mudah 

4 0,787 Mudah 

Posttest 

1 0,562 Sedang 

2 0,525 Sedang 

3 0,562 Sedang 

4 0,775 Mudah 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada soal pretest butir soal 1 dan 2 termasuk 

dalam kategori soal dengan tingkat kesukaran sedang dan butir soal 3 dan 4 

termasuk dalam kategori soal dengan tingkat kesukaran mudah. Sedangkan, pada 

soal posttest butir soal 1, 2, dan 3 termasuk dalam kategori soal dengan tingkat 
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kesukaran sedang dan butir soal 4 termasuk dalam kategori soal dengan tingkat 

kesukaran mudah. 

4) Daya Pembeda 

Sari (2022) menjelaskan bahwa untuk menentukan daya beda butir soal, 

dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

D = 
𝑋 𝐴− 𝑋 𝐵 

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 

D = daya beda soal 

𝑋̅ 𝐴 = skor rata-rata siswa kelompok atas 

𝑋̅ 𝐵= skor rata-rata siswa kelompok bawah 

𝑋̅𝑚𝑎𝑘𝑠= skor maksimum yang ditetapkan 

Saputra et al. (2022) menjelaskan mengenai klasifikasi daya beda soal sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 7 Klasifikasi Daya Beda Soal 

Kategori Nilai Daya Beda 

Buruk 0,0 < D <  0,2 

Cukup 0,2 ≤ D < 0,4 

Baik 0,4 ≤ D <  0,7 

Sangat baik 0,7 ≤ D ≤ 1,0 

 

Hasil perhitungan daya pembeda pada masing-masing  butir soal pretest dan 

posttest adalah  sebagai berikut. 
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Tabel 3. 8 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Kategori 
Butir 

Soal 
Daya Pembeda Klasifikasi 

Pretest 

1 0,550 Baik 

2 0,200 Cukup 

3 0,325 Cukup 

4 0,275 Cukup 

Posttest 

1 0,225 Cukup 

2 0,450 Baik 

3 0,425 Baik 

4 0,300 Cukup 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa pada soal pretest butir soal 1 termasuk dalam 

kategori soal dengan daya pembeda baik, butir soal 2, 3, dan 4 termasuk dalam 

kategori soal dengan daya pembeda cukup. Sedangkan, pada soal posttest butir soal 

1 dan 4 termasuk dalam kategori soal dengan daya pembeda cukup, butir soal 2 dan 

3 termasuk dalam kategori soal dengan daya pembeda baik.  

5) Kesimpulan Instrumen Soal Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis 

Instrumen dari soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis sudah 

dilakukan  perhitungan butir soal tes melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran, dan uji daya pembeda. Kesimpulan hasil perhitungan dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 3. 9 Kesimpulan Instrumen Soal Uji Coba Tes KBKM 

Kategori 
Butir 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Keterangan 

Pretest 

1 Valid Reliabel Sedang Baik Digunakan 

2 Valid Reliabel Sedang Cukup Digunakan 

3 Valid Reliabel Mudah Cukup Digunakan 

4 Valid Reliabel Mudah Cukup Digunakan 

Posttest 

1 Valid Reliabel Sedang Cukup Digunakan 

2 Valid Reliabel Sedang Baik Digunakan 

3 Valid Reliabel Sedang Baik Digunakan 

4 Valid Reliabel Mudah Cukup Digunakan 
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Pada tabel diatas menunjukkan soal pretest dan posttest yang masing-masing 

berjumlah empat soal telah memenuhi kriteria layak dikatakan sebagai alat 

penelitian karena telah melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya 

pembeda. 

2. Lembar  Observasi 

Lembar  observasi berfungsi  sebagai alat untuk menilai keberhasilan suatu 

pembelajaran dengan menerapkan model PBL berbantuan google sites. Guru dan 

atau teman sejawat akan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom skor dan catatan 

yang diperlukan pada lembar observasi. Instrumen lembar observasi didasarkan 

pada sintaks model PBL dan pengisian dilakukan setiap pertemuan. Skor 

menggunakan rentang 1 sampai dengan 5. Data hasil pengamatan dianalisis oleh 

peneliti dengan rumus sebagai berikut (Mukmainah & Yonata, 2020): 

%Keterlaksanaan = 
𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Mukmainah & Yonata (2020) mengemukakan kriteria keterlaksanaan sebagai 

berikut:  

Tabel 3. 10 Kriteria Keterlaksanaan 

Persentase Kriteria 

0% < x < 20% Sangat Kurang 

20% ≤ x < 40%  Kurang 

40% ≤ x < 60% Cukup 

60% ≤ x < 80% Baik 

80% ≤ x ≤ 100% Sangat Baik 

 

3. Lembar Angket 

Lembar angket diberikan kepada siswa dan guru dengan masing-masing 

angket terdiri dari 15 pertanyaan yang dikembangkan sesuai dengan indikator pada 

kisi-kisi instrumen. Angket respons siswa terdiri dari 8 pernyataan positif dan 7 
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pernyataan negatif, sedangkan angket respons guru terdiri dari 7 pernyataan positif 

dan 8 pernyataan negatif.  Angket respon siswa dan guru diberikan pada pertemuan 

terakhir perlakuan model PBL berbantuan google sites. Pedoman penilaian angket 

dengan skala likert yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 11 Pedoman Penilaian Angket 

Kategori Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

SS 5 1 

S 4 2 

KS 3 3 

TS 2 4 

STS 1 5 

 

Agustina mengemukakan bahwa rumus untuk menghitung persentase respons siswa 

dan guru sebagai berikut (Efendi et al., 2021): 

P = 
𝛴𝑥

𝛴𝑖
 × 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

𝛴𝑥 = Jumlah keseluruhan jawaban responden dalam seluruh item 

𝛴𝑖 = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam per item 

Arikunto mengemukakan kriteria respons siswa dan guru pada tabel berikut ini 

(Efendi et al., 2021):  

Tabel 3. 12 Kriteria Respons Siswa dan Guru 

Interval Respons Siswa Kriteria 

80% ≤ Na ≤ 100% Sangat Positif 

60% ≤ Na < 80 % Positif 

40% ≤ Na < 60% Cukup Positif 

20% ≤ Na < 40% Kurang Positif 

Na < 20% Sangat Kurang Positif 
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3.5 Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi data dalam 

penelitian mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 = data sampel diambil dari populasi yang terdistribusi normal 

𝐻1= data sampel diambil dari populasi yang tidak terdistribusi normal 

Peneliti menggunakan uji shapiro wilk untuk uji normalitas data karena 

jumlah sampel yang diuji kurang dari 50 dengan menggunakan aplikasi SPSS 

Statistic versi 26. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) 𝐻0 diterima apabila nilai Sig. (signifikansi)  > 0.05 

2) 𝐻0 ditolak apabila nilai Sig. (signifikansi) < 0.05 

Tabel 3. 13  Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .157 26 .098 .946 26 .184 

Posttest .163 26 .072 .933 26 .091 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Pada kolom Shapiro-Wilk nilai signifikansi (sig.) pretest adalah 0,184 sedangkan 

niai signifikansi (sig.) posttest adalah 0,091. Sesuai keputusan bahwa  untuk hasil 

pretest sebesar 0,184 > 0,05 sehingga 𝐻0 diterima, sedangkan hasil  posttest sebesar 

0,091 > 0,05 sehingga 𝐻0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa data berditribusi 

normal. 
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2. Uji Hipotesis I  

a. Uji Ketuntasan Individu 

Uji ketuntasan ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa 

sudah memenuhi batas minimal yang di tentukan. Ketuntasan belajar siswa secara 

individu dalam penelitian ini dengan metode statistik yang dipilih oleh peneliti 

adalah one sample T-test. Rumusan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0: μ ≤ 70 (Rata-rata KKTP kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan 

model PBL berbantuan google sites kurang dari atau sama dengan 70) 

𝐻1: μ > 70 (Rata-rata KKTP kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan 

model PBL berbantuan google sites lebih dari 70) 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2020): 

t = 
𝑥 − 𝜇0

𝑠

√𝑛

 

Keterangan: 

t = nilai t yang dihitung 

𝑥 = nilai rata-rata 

𝜇0 = nilai yang dihipotesiskan 

𝑠 = simpangan baku sampel 

𝑛 = jumlah anggota sampel 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah 𝐻0 ditolak jika harga  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > harga 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan derajat kebebasan α = 5% dan derajat kebebasan (dk) = n – 1.  

One sample T-test dengan aplikasi SPSS Statistic versi 26 digunakan untuk 

uji ketuntasan individu. Kriteria pengambilan keputusan untuk uji one sample test 

sebagai berikut: 
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1) 𝐻0 ditolak apabila nilai Sig.( 2-tailed) < 0.05   

2) 𝐻0 diterima apabila nilai Sig.( 2-tailed) > 0.05 

b. Uji Ketuntasan Klasikal 

Sebuah kelas eksperimen dianggap mencapai ketuntasan belajar secara 

klasikal jika minimal 75% siswanya mendapatkan nilai 70 atau lebih tinggi.. 

Ketuntasan belajar siswa secara klasikal didalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji proporsi. Rumusan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0: π ≤ 75% (proporsi siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 

kurang dari atau sama dengan 75%) 

𝐻1: π > 75% (proporsi siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal lebih 

dari 75%) 

Sudjana mengemukakan rumus yang digunakan untuk menghitung statistik 

Z yaitu  sebagai berikut (Zuliyanti et al., 2024): 

Z = 

𝑥

𝑛
− 𝜋0

√
𝜋0(1−𝜋0)

𝑛

 

Keterangan: 

Z = nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝜋0 = nilai yang dihipotesiskan 

𝑥 = jumlah siswa yang tuntas 

𝑛 = banyaknya siswa 

Keputusan untuk menolak 𝐻0 diambil jika  𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝑍(0,5 − 𝛼) dengan α = 5%  
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3. Uji Hipotesis II 

Peneliti melakukan Paired Sample T-test untuk mengetahui perbedaan 

rerata dari nilai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sesudah maupun 

sebelum diterapkan model PBL berbantuan google sites. Adapun rumus hipotesis 

yang diterapkan: 

𝐻0 : μ1 = μ2 (Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis 

sebelum dan sesudah menerapkan model PBL berbantuan google sites) 

𝐻1 : μ1 ≠ μ2 (Ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis 

sebelum dan sesudah menerapkan model PBL berbantuan google sites) 

Paired Sample T-Test dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 

Statistic versi 26. Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1) 𝐻0 ditolak apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 

2) 𝐻0 diterima apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 

4. Uji N-Gain 

Peneliti menggunakan uji N-Gain guna mengetahui seberapa efektif  model 

PBL berbantuan google sites terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. perhitungan skor N-Gain menggunakan rumus berikut (Supriadi, 2021): 

Gain Ternomalisasi (g) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 3. 14 Klasifikasi Nilai N-Gain 

Nilai Klasifikasi 

0,0 < g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g ≥ 0,7 Tinggi 
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Tabel 3. 15 Kriteria Keefektifan N-Gain 

Nilai Persen Penafsiran 

x < 40 Tidak Efektif 

40 ≤ x < 55 Kurang Efektif 

55 ≤ x < 75 Cukup Efektif 

x ≥75 Efektif 

 

3.6 Jadwal Penelitian 

Penulis dalam penelitian ini telah membuat perencanaan penelitian. Dalam 

penelitian ini, penulis merencanakan jangka waktu 7 bulan untuk menyelesaikan 

penelitian ini. Adapun rencana jadwal penelitian tersebut dibuat lebih terperinci 

dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 3. 16 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Bulan (Tahun 2024-2025)  

Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1 Observasi Sekolah        

2 Permohonan Judul        

3 Penulisan Proposal        

4 Pembuatan Istrumen Penelitian        

5 Penelitian        

6 Analisis Data        

7 Ujian Sidang Skripsi        
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisis Data Penelitian 

Peneliti memperoleh data penelitian dengan menggunakan lembar 

observasi, angket respon guru dan siswa, serta tes. Langkah berikutnya adalah 

analisis data yang bertujuan untuk menguji keefektifan model PBL berbantuan 

google sites terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian 

dilakukan di kelas X SMA Islam Sultan Agung 3 dari tanggal 14 Januari sampai 4 

Februari 2025. 

4.1.1 Pembelajaran PBL Berbantuan Google Sites 

 Siswa kelas X.2 di SMA Islam Sultan Agung 3 yang berperan sebagai kelas 

eksperimen baru pertama kali mengalami pembelajaran matematika dengan model 

PBL yang didukung oleh google sites. Pembelajaran ini dirancang untuk 

mendorong partisipasi aktif siswa selama proses belajar dengan harapan dapat 

terlihat perbedaan dalam kemampuan berpikir kreatif matematis mereka sebelum 

dan setelah diberikan perlakuan. Model PBL  berbantuan google sites dilaksanakan 

selama tiga pertemuan.  

 Pelaksanaan pertemuan pertama dijadwalkan pada tanggal 14 Januari 2025 

dengan materi ruang sampel yang berlangsung selama 2 jam pelajaran (2 × 45 

menit). Berikut hasil sintaks PBL yang sudah terlaksana pada pertemuan pertama:  

a)  Mengorientasi siswa pada masalah: siswa sudah memahami masalah nyata 

yang diberikan oleh peneliti dari PPT yang ada di google sites, tetapi siswa 

belum aktif dalam merespon pertanyaan yang diberikan peneliti. 
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b) Mengorganisir siswa untuk belajar: pembagian kelompok berjalan lancar, tetapi 

kurang kondusif pada saat siswa diminta untuk duduk sesuai dengan anggota 

kelompok. Siswa tidak segera menuju ke kolompoknya melainkan mereka 

berjalan-jalan dan tetap duduk ditempatnya masing-masing. Setelah  semua 

anggota kelompok berkumpul, peneliti membagikan LKPD dan 

menginformasikan bahwa hasil LKPD akan dipresentasikan serta siswa harus 

mendokumentasikan kegiatan diskusi kemudian diupload di google sites. 

Sebagian besar siswa mendengarkan penjelasan peneliti dengan seksama dan 

terdapat beberapa siswa yang sibuk berbicara. 

c) Menuntun penyelidikan individu maupun kelompok: setiap kelompok masih 

banyak bertanya mengenai permasalahan yang ada di LKPD dan antar siswa 

dalam kelompok saling debat dalam menyelesaikan LKPD. Peneliti kemudian 

berkeliling ke kelompok untuk memberikan penjelasan dalam merancang 

sebuah penyelesaian.  

d) Mendorong dan menyajikan hasil kerja: siswa lancar dalam melakukan 

presentasi hasil LKPD di depan kelas walaupun masih belum percaya diri. 

Siswa selain yang presentasi masih kurang percaya diri dalam memberikan 

tanggapan dan pertanyaan.  

e) Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah: pertemuan ini 

LKPD dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis, 

khususnya dalam hal kelancaran (fluency) dan keluwesan (flexibility). Peneliti 

hanya mengevaluasi dan menegaskan hal-hal yang dirasa kurang tepat dalam 

penyelesaian LKPD.  
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Hasil observasi keterlaksanaan model PBL berbantuan google sites setelah dihitung 

diperoleh presentase sebesar 98% masuk dalam kategori sangat baik. Sebagian 

siswa menerima baik model PBL berbantuan googles sites. Selain itu, kemampuan 

berpikir kreatif matematis mulai muncul pada saat pengerjaan LKPD.  

 Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2025 dengan materi 

peluang suatu kejadian yang berlangsung selama 2 jam pembelajaran  (2 × 45 

menit). Berikut hasil sintaks PBL yang sudah terlaksana pada pertemuan kedua:  

a) Mengorientasi siswa pada masalah: siswa memiliki pemahaman tentang 

masalah yang diberikan peneliti dan aktif dalam merespon setiap pertanyaan 

yang diberikan. 

b) Mengorganisir siswa untuk belajar: pembagian kelompok kurang berjalan 

lancar dikarenakan ada satu siswa yang tidak ingin berada di kelompok tersebut 

karena perempuan sendiri. Peneliti berusaha mencari jalan keluar dengan 

menempatkan siswa tersebut ke kelompok lain sesuai dengan kesepakatan 

anggota kedua kelompok. Setelah anggota kelompok sudah berkumpul semua,  

siswa mendengarkan dengan seksama penjelasan peneliti.  

c) Menuntun penyelidikan individu maupun kelompok: bantuan peneliti sudah 

mulai berkurang karena sebagian besar kelompok sudah percaya diri dalam  

mengerjakan permasalahan yang ada di LKPD.  

d) Mendorong dan menyajikan hasil kerja: siswa lancar dalam melakukan 

presentasi hasil LKPD dan sudah mulai percaya diri. Pada sintaks ini, mulai ada 

tanggapan dan pertanyaan dari kelompok-kelompok lain untuk kelompok yang 
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sedang melakukan presentasi. Sedangkan, siswa yang presentasi masih ragu-

ragu dalam menjawab dan merespon pertanyaan yang telah diberikan.  

e) Menganalisa serta mengevaluasi proses pemecahan masalah: pertemuan ini 

LKPD memuat indikator elaboration. Siswa sudah jelas dan detail dalam 

menyelesaikan LKPD yang ada di LKPD sehingga peneliti hanya memberikan 

refleksi jawaban siswa.  

Hasil observasi keterlaksanaan model PBL berbantuan google sites setelah dihitung 

hasilnya menunjukkan persentase 96,4% yang tergolong dalam kategori sangat 

baik. Terdapat penurunan presentase dari pertemuan pertama karena terdapat sedikit 

masalah pada saat pembagian kelompok sehingga menyebabkan proses 

pembelajaran terkendala setelah kondusif peneliti segera melanjutkan proses 

pembelajaran. Meskipun terdapat kendala, kemampuan berpikir kreatif siswa sudah 

cukup baik pada saat menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD.  

 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2025 dengan materi 

peluang komplomen dan frekuensi harapan yang berlangsung selama  2 jam 

pembelajaran  (2 × 45 menit). Berikut hasil sintaks PBL yang sudah terlaksana pada 

pertemuan ketiga: 

a) Mengorientasi siswa pada masalah: siswa memahami suatu permasalahan yang 

diberikan peneliti dan aktif dalam merespon pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti. Siswa juga saling merespon pertanyaan yang diajukan teman sekelas.  

b) Mengorganisisr siswa untuk belajar: pembagian kelompok berjalan dengan 

lancar, siswa langsung menuju ke tempat yang sudah ditentukan. Siswa 

mendengarkan penjelasan peneliti dengan seksama.  
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c) Menuntun penyelidikan individu maupun kelompok: bantuan peneliti 

berkurang karena hampir seluruh kelompok sudah percaya diri dalam  

mengerjakan permasalahan yang ada di LKPD. Mereka mencari referensi 

dengan membaca buku pegangan, materi PPT yang ada di google sites, dan 

LKPD pertemuan lalu. Masih ada juga kelompok yang bertanya, tetapi hanya 

memastikan penyelesaian jawabannya sudah sesuai atau belum.  

 

Gambar 4. 1 Siswa Mengerjakan LKPD 

d) Mendorong dan menyajikan hasil kerja: siswa lancar dalam melakukan 

presentasi hasil LKPD dan sudah percaya diri. Siswa selain yang melakukan 

presentasi sudah terlibat dalam memberi pertanyaan kepada kelompok yang 

memaparkan hasil kerja. Pertanyaan yang diberikan dijawab dan direspons 

dengan sangat percaya diri oleh siswa yang presentasi. 

e) Mendorong dan menyajikan hasil kerja: pertemuan ini LKPD memuat indikator 

originality. Jawaban setiap kelompok sangat bervariasi sehingga pemahaman 

siswa perlu dikonfirmasi oleh peneliti agar siswa tidak merasa kebingungan saat 

mengerjakan soal-soal. 
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Hasil observasi keterlaksanaan model PBL berbantuan google sites setelah 

dihitung diperoleh presentase sebesar 98,4% termasuk dalam kategori sangat 

baik. Terjadi peningkatan persentase antara pertemuan pertama dan kedua. 

Selama proses pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme tinggi dan 

berpartisipasi aktif dalam diskusi.  Sehingga, kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada pertemuan ini sudah cukup bagus dilihat dari hasil LKPD.  

 Peneliti menyimpulkan dari deskripsi hasil pelaksanaan perlakuan model 

PBL berbantuan google sites  pada siswa kelas X SMA Islam Sultan Agung 3 bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran di kelas X.2 sebagai kelas eksperimen semakin baik 

dalam setiap pertemuan. Model pembelajaran berbantuan google sites menciptakan 

ruang diskusi kelompok di mana siswa dapat mengemukakan pendapat dan secara 

aktif berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD. Selain 

itu, siswa juga terlibat dalam interaksi dengan peneliti dan percaya diri dalam 

menyampaikan pertanyaan dan tanggapan.   

 Hasil lembar observasi keterlaksanaan model PBL berbantuan googele sites 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran 

98%

96,40%

98,40%

80% 85% 90% 95% 100%

Pertemuan 1

Pertemuan 2

Pertemuan 3

Keterlaksanaan Pembelajaran
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Tabel di bawah menampilkan temuan dari perhitungan angket respons guru dan 

siswa yang digunakan dalam penerapan model PBL berbantuan google sites. 

Tabel 4. 1 Hasil Angket Respon Siswa dan Guru 

Jenis Angket Respon  Persentase  Kriteria 

Siswa  63,31% Positif 

Guru 78,67% Positif 

 

Pembelajaran PBL berbantuan google sites telah dilaksanakan selama tiga kali 

pertemuan. Hasil keterlaksanaan  pembelajaran dapat kita cermati pada pertemuan 

pertama sampai kedua, keterlaksanaan pembelajaran mengalami penurunan 1,6%,. 

Namun pada pertemuan terakhir terjadi peningkatan 2% hingga hasilnya 98,4%. 

Hasil angket respon siswa dan guru keduanya pada kriteria positif. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa penerapan model PBL berbantuan google sites dapat 

diterima positif oleh siswa dan guru.  

4.1.2 Keefektifan Model PBL Berbantuan Google Sites  

 Pengujian keefektifan model PBL berbantuan google sites menggunakan 

analisis data yang meliputi uji hipotesis I, uji hipotesis II, dan uji N-Gain. Pengujian 

tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1) Uji Hipotesis I  

 Penilaian ketuntasan belajar siswa mencakup uji ketuntasan individu dan 

ketuntasan klasikal. Uji ketuntasan individu dilakukan untuk menilai pencapaian 

setiap siswa berdasarkan KKTP yang telah ditetapkan. Sementara itu, uji ketuntasan 

klasikal digunakan untuk mengukur persentase siswa dalam satu kelas yang telah 

mencapai ketuntasan sesuai standar yang ditentukan. 
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a) Uji ketuntasan Individu 

Rumusan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0: μ ≤ 70 (Rata-rata KKTP kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan 

model PBL berbantuan google sites kurang dari atau sama dengan 70). 

𝐻1: μ > 70 (Rata-rata KKTP kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan 

model PBL berbantuan google sites lebih dari 70). 

Tabel 4. 2 Hasil One-Sample Statistics 

 

 

Tabel 4. 3 Hasil One-Sample Test 

 

Pengujian dilakukan berdasarkan kriteria yaitu 𝐻0 ditolak jika harga  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

harga  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Hasil tabel  menunjukkan bahwa dengan derajat kebebasan (df) = n – 

1 = 26 – 1 = 25 didapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,060.  Jadi, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,189 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,060 maka 

𝐻0 ditolak.  

Hasil tabel menunjukkan bahwa sig.(2-tailed) = 0,000 yang artinya 0,000 < 

0,05 maka 𝐻0 ditolak. Analisis data one sample test diperoleh kesimpulan bahwa 

nilai rata-rata KKTP kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan model 

pembelajaran PBL berbantuan google sites lebih dari 70. 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Nilai Posttest 26 80.65 8.777 1.721 

One-Sample Test 

 Test Value = 70 

t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Nilai 

Posttest 

6.189 25 .000 10.654 7.11 14.20 
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b) Uji Ketuntasan Klasikal 

 Peneliti menggunakan uji proporsi untuk mengukur ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal dalam penelitian ini. Rumusan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0: π ≤ 75% (proporsi siswa yang telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

kurang dari atau sama dengan 75%) 

𝐻1: π > 75% (proporsi siswa yang telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal lebih 

dari 75%) 

Perhitungan statistik Z dapat dilihat sebagai berikut: 

Z = 

𝑥

𝑛
− 𝜋0

√
𝜋0(1−𝜋0)

𝑛

 = 

22

26
 − 0,75

√
0,75(1− 0,75)

26

 = 1,17772 

Pengujian dilakukan berdasarkan kriteria yaitu 𝐻0 ditolak jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  

𝑍(0,5 − 𝛼) dengan α = 5%. Data normal baku dengan α = 0,05 didapatkan 

𝑍0,5 − 0,05 = 𝑍0,45 = 0,6736. Hasil perhitungan didapatkan 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,17772 ≥ 

𝑍0,45 = 0,6736 maka 𝐻0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa lebih dari 75% siswa 

berhasil mencapai standar ketuntasan minimal yang ditetapkan. 

2) Uji Hipotesis II 

Penelitian ini menggunakan Paired Sample T-test untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan rata-rata nilai sebelum dan sesudah penerapan model PBL 

berbantuan google sites terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

Rumusan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻0 : μ1 = μ2 (Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis 

sebelum dan sesudah menerapkan model PBL berbantuan google sites). 
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𝐻1 : μ1 ≠ μ2 (Ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis 

sebelum dan sesudah menerapkan model PBL berbantuan google sites). 

Tabel 4. 4 Hasil Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Pretest 25.88 26 13.453 2.638 

Posttest 80.65 26 8.777 1.721 

 

Kolom mean (rata-rata) menunjukkan rata-rata pretest adalah 25,88 dan rata-rata 

posttest adalah 80.65. Hal tersebut berarti ada perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif matematis setelah menerapkan model PBL berbantuan google sites. 

Tabel 4. 5 Hasil Paired Samples Test 

 

Hasil uji statistik menujukkan nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000. Karena 0,000 < 0,05 

maka 𝐻0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif matematis sebelum dan sesudah menerapkan model PBL 

berbantuan google sites.  

3) Hasil Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan oleh peneliti untuk mengevaluasi efektivitas model 

PBL berbantuan google sites terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 
Me

an 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

P

a

ir 

1 

Pretest - 

Posttest 

-

54.

76

9 

17.51

4 

3.435 -

61.843 

-

47.695 

-

15.

94

5 

25 .000 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Ngain_Skor 26 .43 .93 .7228 .15057 

NGain_Persen 26 43.18 93.10 72.2762 15.05674 

Valid N 

(listwise) 

26     

 

Data yang disajikan dalam tabel diketahui bahwa nilai N-Gain adalah 0,7228 atau 

dalam bentuk persentase sebesar 72,28%. Berdasarkan klasifikasi nilai N-Gain = 

0,7228 termasuk dalam rentang  g ≥ 0,7 dengan kategori tinggi. Nilai persentase N-

Gain sebesar 72,28% termasuk dalam rentang 55 ≤ x < 75 dengan penafsiran cukup 

efektif. 

4.2  Pembahasan 

4.2.1 Penerapan Model PBL Berbantuan Google Sites  

Peneliti melakukan perlakuan sebanyak tiga kali pertemuan dengan setiap 

pertemuan sesuai dengan sintaks PBL yaitu mengorientasi siswa pada masalah, 

mengorganisir siswa untuk belajar, menuntun penyelidikan individu maupun 

kelompok, mendorong dan menyajikan hasil kerja, serta menganalisa dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pembelajaran matematika dengan 

menggunakan PBL berbantuan google sites dalam pelaksanaannya dibagi menjadi 

enam kelompok. Pembagian kelompok secara heterogen dengan masing-masing 

kelompok memiliki empat sampai lima anggota. Peneliti berharap setiap anggota 

dapat bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD, tetapi 

pada kenyataannya siswa yang berkemampuan rendah tidak terlibat aktif dalam 

diskusi kelompok. Siswa tersebut merasa tidak mengerti mengenai cara 

penyelesaian permasalahan di LKPD sehingga hanya mengandalkan temannya saja 
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dalam pengerjaaan. Hal tersebut selaras dengan pendapat Mulyadi & Ratnaningsih, 

(2022) yang mengatakan bahwa kesulitan dalam penerapan model  PBL yaitu siswa 

yang memiliki kemampuan rendah dalam kelompok cendurung pasif dan merasa 

tidak bisa berbuat apa-apa. 

Hasil observasi pertemuan pertama, pada saat mengkoordinir siswa ke 

dalam kelompok suasana kelas menjadi tidak kondusif. Siswa tidak segera 

menempati meja yang sudah ditentukan, ada siswa yang jalan-jalan, masih duduk 

di tempat duduknya, dan berbicara dengan temannya. Mengakibatkan proses 

diskusi memerlukan waktu yang lama. Siswa juga banyak menanyakan 

permasalahan yang ada di LKPD sehingga waktu untuk presentasi menjadi 

berkurang. Kondisi ini disebabkan  karena siswa masih dalam proses adaptasi 

terhadap model pembelajaran yang baru. Hasil keterlaksanaan pembelajaran pada 

skor 98% termasuk kategori sangat baik. Pertemuan kedua kelas sudah mulai 

kondusif meskipun ada masalah sedikit, siswa berdiskusi menyelesaikan 

permasalahan yang ada di LKPD.  

Selama proses diskusi berlangsung siswa tidak lupa untuk 

mendokumentasikan proses pengerjaan baik berupa foto atau pun video. Dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD siswa mencari sumber informasi 

dari buku pegangan sekolah, materi di PPT, dan hasil LKPD pertemuan kemarin 

yang tersimpan di google sites. Sejalan dengan pernyataan Salsabila & Aslam 

(2022) yaitu siswa dapat mengakses kembali google sites untuk meninjau materi 

pelajaran yang sudah dipelajari. Keterlaksanaan kegiatan pada pertemuan kedua 

dinilai sangat baik dengan persentase 96,4%. 
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Pada saat proses mempresentasikan hasil diskusi dan menanggapi diskusi 

kelompok lain dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga dapat terlihat 

semakin baik. Siswa yang terlibat aktif dalam proses diskusi kelompok dapat 

menjawab pertanyaan yang diajukan dengan percaya diri. Terlihat bahwa siswa 

berhasil mengatasi masalah-masalah yang terdapat dalam LKPD dengan baik 

melalui diskusi kelompok. Selaras dengan pendapat Rahmadani et al. (2023) 

mengatakan bahwa siswa dalam diskusi dapat menciptakan konsep yang berguna 

untuk menganalisis masalah dan dapat meneingkatkan kerja sama antar teman 

sekelompok. Pertemuan ketiga berhasil dilaksanakan dengan sangat baik, dengan 

persentase keberhasilan 98,4%. 

Permasalahan yang ada di LKPD berkaitan dengan materi peluang yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata. LKPD berisi kegiatan yang membangun 

pengetahuan siswa kemudian di akhir berisi soal untuk evaluasi. Dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut siswa dituntut untuk berpikir lebih kreatif. 

Siswa menunjukan keaktifan dalam memahami dan memecahkan masalah, 

sehingga permasalahan tersebut dapat terselesaikan.  Arifin et al. (2020) 

mengemukakan bahwa tujuan LKPD adalah membantu peserta didik 

memaksimalkan kemampuan berpikir kreatifnya dengan menumbuhkan pemikiran 

dan pengetahuan kreatifnya. Dengan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, 

siswa dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang, melakukan inovasi dalam 

menemukan solusi dan menggunakan berbagai macam cara untuk menuntaskan 

masalah (Toheri et al., 2020). 
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Setelah melakukan presentasi setiap kelompok mengupload hasil LKPD 

yang sudah di kerjakan dan dokumentasi kegiatan ke google sites sesuai dengan 

nomor kelompok. Google sites dalam model PBL memiliki tujuan supaya siswa 

dapat dengan mudah mengakses kembali pembelajaran pada hari tersebut kapan 

saja dan di mana saja.  Sesuai dengan pendapat Salasa & Hasanudin (2023) dengan 

menggunakan google sites, siswa bisa mengakses materi pembelajaran dengan 

lebih mudah dan fleksibel, sehingga siswa dimungkinkan untuk belajar secara 

mandiri dan meningkatkan pemahaman mereka kapan saja dan di mana saja. 

Siswa dan guru diminta mengisi angket setelah tiga pertemuan selesai 

dilakukan yang berkaitan mengenai penerapan model PBL berbantuan google sites 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hasil respon siswa 

memperlihatkan skor 63,31% dengan kategori baik. Persentase hasil respon guru 

sebesar 78,67% dengan kategori baik.  

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat memicu dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif (Noor et al., 2023). Model PBL 

efektif dalam mendorong kemampuan berpikir kreatif matematis siswa karena 

model PBL menekankan permasalahan nyata yang membutuhkan berbagai strategi 

dalam menyelesaikannya. Siswa diajak untuk memahami masalah, 

mengidentifikasi berbagai kemungkinan solusi penyelesaian, serta menganalisis 

dan mengembangkan ide-ide. Masalah tersebut disusun sedemikian rupa sehingga 

informasi baru harus dipelajari siswa sebelum mereka dapat menyelesaiknnya 

(Rézio et al., 2022). Hal tersebut melatih kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. Permasalahan dalam model PBL merupakan titik awal yang harus 
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diselesaikan oleh siswa sebagai sarana untuk membangun pengetahuan dan 

menerapkan kemampuan berpikir kreatif (Mahendrawan et al., 2022). Penggunaan 

google sites dalam model PBL memungkinkan siswa untuk mendokumentasikan 

proses pemecahan masalah (LKPD) dan akses pada materi dengan mudah dan 

fleksibel. Dengan demikian, model PBL berbantuan google sites tidak hanya 

mendukung aspek pengetahuan tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran sehingga memunculkan kemampuan berpikir kreatif. 

4.2.2 Keefektifan Model PBL Berbantuan Google Sites Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

1) Uji Hipotesis I  

Data pretest dan posttest setelah dilakukan pengujian dinyatakan 

berdistribusi normal, kemudian dilakukan uji ketuntasan individu. Uji ketuntasan 

individu digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mencapai ketuntasan atau 

tidak. Setelah dilakukan uji t didapatkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,189 dengan derajat kebebasan 

(df) = n – 1 = 26 – 1 = 25 didapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,060. Jadi, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,189 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

2,060 maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji statistik menunjukkan nilai sig.(2-tailed) = 0,000. 

Karena 0,000 < 0,05 maka keputusan yang diambil 𝐻0 ditolak. Berdasarkan uji 

tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata KKTP kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa dengan model PBL berbantuan google sites lebih dari 70. Hal 

tersebut didukung dari penelitian Nurkomaria et al. (2022) menjelaskan bahwa 

pembelajaran akan terasa lebih bermakna ketika siswa diberikan permasalahan 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan permasalahan kontekstual yang 

bersumber dari berbagai sumber lalu siswa memecahkan permasalahan tersebut 
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sehingga siswa mampu memahami, menerima, dan membangun pengetahuan 

mereka sendiri melalui model PBL dan juga meningkatkan keaktifan, kreativitas, 

serta mengoptimalkan hasil belajar siswa.  

Pengujian selanjutnya yaitu peneliti melakukan uji ketuntasan klasikal. 

Hasil perhitungan didapatkan 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,17772 dengan α = 0,05 didapatkan 

𝑍0,5 − 0,05 = 𝑍0,45 = 0,6736. Oleh karena itu,  𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,17772 ≥ 𝑍0,45 = 0,6736 

maka 𝐻0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa lebih dari 75% siswa berhasil mencapai 

standar ketuntasan minimum yang ditetapkan. Pencapaian lebih dari 75% siswa 

kelas X.2 yang memenuhi KKTP sebesar 70 mencerminkan bahwa model PBL 

berbantuan google sites yang diterapkan sesuai kebutuhan siswa dalam kemampuan 

berpikir kreatif matematis. Hal tersebut sejalan penelitian yang dilakukan Maryana 

et al. (2024) bahwa google sites mudah dioperasikan dan dapat diakses secara 

online sehingga tepat digunakan sebagai media pembelajaran.  

2) Uji Hipotesis II 

Uji hipotesis selanjutnya adalah paired sample t-test diperoleh rata-rata nilai 

pretest adalah 25,88 dan rata-rata nilai posttest adalah 80.65. Hal tersebut berarti 

terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis setelah 

menerapkan model PBL berbantuan google sites. Penelitian yang dilakukan 

menghasilkan rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir kreatif matematis lebih 

baik dibanding  rata-rata nilai pretest.  

Indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yang diterapkan sama, 

tetapi hasil posttest lebih tinggi. Hal tersebut ditunjukkan ada efek penggunaan 

model pembelajaran yang tepat.  Hasil riset yang dilakukan Choifah et al. (2022) 
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menyatakan bahwa model PBL adalah pendekatan yang paling sering digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Kemampuan 

berpikir kreatif matematis memungkinkan siswa untuk menganalisis masalah dari 

berbagai sudut pandang dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang 

dimiliki. (Utami et al., 2020) 

3) Uji N-gain 

Pengujian terakhir yaitu uji N-Gain, skor N-Gain sebesar 0,7228 dengan 

persentase N-Gain sebesar 72,28%. Berdasarkan klasifikasi nilai N-Gain = 0,7228 

termasuk dalam rentang  g ≥ 0,7 dengan kategori tinggi. Nilai persentase N-Gain 

sebesar 72,28% termasuk dalam rentang 55 ≤ x < 75 dengan penafsiran cukup 

efektif.  Oleh karena itu, terbukti model PBL berbantuan google sites efektif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

Keefektifan tersebut sesuai yang dijelaskan oleh Lukas et al. (2024) bahwa 

siswa dapat mengembangkan pengetahuan sendiri dalam proses pembelajaran 

mstematika dengan model PBL yang melibatkan penyelidikan, diskusi, dan 

penyajian hasil serta menjadikan siswa juga terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung. Penelitian ini lebih lanjut menunjukkan bahwa 

penggunaan google sites sebagai alat bantu dalam model PBL dapat memberikan 

nilai tambah yang signifikan dalam meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya berkontribusi terhadap kemampuan 

berpikir kreatif mereka. Hal tersebut selaras dengan hasil riset Novfirman & Aulia 

(2023) bahwa informasi mengenai pembelajaran di google sites dapat diakses 
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dengan mudah sehingga meningkatkan motivasi siswa dan keterlibatan siswa secara 

efektif melalui penggunaan google sites.  

4.2.3 Kendala Penelitian dan Solusi  

Model PBL berbantuan google sites memiliki beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya seperti pengondisian siswa di dalam kelas. Pengondisian siswa  

penting dalam proses pembelajaran karena kelas yang kondusif menjadikan siswa 

fokus saat menerima pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Salu et al. 

(2021) mengatakan bahwa pemberian teguran kepada siswa dengan cara nama 

siswa disebutkan dilakukan oleh guru kepada siswa yang gaduh di kelas dan sibuk 

dengan temannya pada saat pembelajaran berlangsung. Cara mengendalikan siswa 

yang dilakukan peneliti yaitu dengan memberikan peringatan kepada siswa yang 

ramai. Peringatan tersebut menjadikan siswa lebih tenang dan menjadikan kelas 

kembali kondusif. 

Peneliti memiliki kendala dalam ketersediaan sarana dan prasarana untuk 

mendukung proses pembelajaran. Pembelajaran agar berjalan dengan baik perlu 

adanya dukungan sarana dan prasarana. Hal itu penting karena sarana dan prasarana 

dapat memperlancar proses pembelajaran. Sesuai dengan penelitian Syafruddin 

(2023) bahwa penyediaan sarana dan prasarana seperti proyektor dapat 

mempermudah proses belajar mengajar di kelas dengan tujuan agar guru dapat 

menciptakan media pembelajaran yang interaktif dan menarik.  Peneliti dibantu 

guru matematika untuk meminjam proyektor di perpustakaan agar proses 

pembelajaran yang dilakukan di kelas X.2 dapat berjalan dengan lancar.  
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Peneliti juga memiliki kendala dalam pemberian arahan kepada siswa. 

Arahan kepada siswa merupakan suatu aspek keterlaksanaan model PBL 

berbantuan google sites. Pentingnya arahan guru kepada siswa dijelaskan penelitian 

yang dilakukan Arlina et al. (2023) bahwa arahan guru kepada siswa dapat  

memberikan motivasi siswa untuk mendalami pembelajaran dengan siswa mampu 

menyelesaikan penugasan guru dalam batas waktu yang ditentukan. Bentuk arahan 

peneliti dalam penelitian ini seperti mengingatkan kelompok yang belum 

mengumpulkan hasil LKPD dan dokumentasi melalui WhatsApp grup. Setelah 

diingatkan peneliti, kelompok langsung mengumpulkan tugasnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil bahwa model PBL 

berbantuan google  sites efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa. Keefektifan model PBL berbantuan google  sites terhadap kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa ditunjukkan dengan: 

1) Uji ketuntasan individu lebih dari KKTP sebesar 70 dan ketuntasan klasikal 

lebih dari 75% 

2) Hasil skor rata-rata pretest sebesar 25,88 dan skor rata-rata posttest sebesar 80, 

65. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan pada rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif matematis antara sebelum dan sesudah penerapan model PBL 

berbantuan google sites. 

3) Hasil uji N-Gain sebesar 0,7228 dengan persentase 72,28% termasuk dalam 

kategori tinggi dan cukup efektif. 

5.2 Saran  

Saran peneliti mengenai penelitian “Efektivitas Model Problem Based 

Learning (PBL) Berbantuan Google Sites Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa” adalah sebagai berikut. 

1) Guru dapat menjadikan model PBL berbantuan google sites sebagai alternatif 

pembelajaran yang efektif bagi siswa. Guru dapat berinovasi sesuai 

kreatifitasnya saat menerapkan model PBL berbantuan google sites yang 

bertujuan agar siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
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2) Peneliti yang akan melakukan penelitian serupa harus memastikan ketersediaan 

teknologi yang ada di sekolah sebelum melaksanakan penelitian. 
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